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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif 

dansignifikan Kualitas Produk, Faktor Emosional, dan Kemudahan Terhadap Kepuasan 

Petani Pada Pemasaran Pupuk NPK di Desa Marubun Purba Kabupaten Simalungun. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel 

dalampenelitian ini sebanyak 100 responden dengan penentuan sampel menggunakan 

teknik Accidental sampling. .Hasil penelitian menunjukkan bahwa:(1) Kualitas produk 

secara parsial memiliki nilai t-hitung (2.812) lebih besar dari  t-tabel (1.66) dengan 

propabilitas sig 0.003 < 0.05 yang mempunyai arti adanya pengaruh signifikan antara 

kualitas produk terhadap kepuasan petani dalam menggunakan pupuk NPK bagi 

tanamannya. (2) Faktor emosional secara parsial memiliki nilai t-hitung (2.905) lebih 

besar dari  t-tabel (1.66) dengan propabilitas sig 0.004 < 0.05 yang mempunyai arti 

adanya pengaruh signifikan antara faktor emosional terhadap kepuasan petani dalam 

menggunakan pupuk NPK bagi tanamannya. (3) Kemudahan secara parsial memiliki 

nilai t-hitung (2.862) lebih besar dari  t-tabel (1.66) dengan propabilitas sig 0.004 < 

0.05 yang mempunyai arti adanya pengaruh signifikan antara kemudahan terhadap 

kepuasan petani dalam menggunakan pupuk NPK bagi tanamannya. (4) Dari hasil 

penelitian pengujian secara simultan dapat diketahui bahwa nilai Fhitung (13.030) lebih 

besar dari  Ftabel (2.47) dengan probabilitas sig 0,000 < 0,05 maka ada pengaruh positif 

dan signifikan antara kualitas produk, faktor emosional dan kemudahan terhadap 

kepuasan petani dalam menggunakan pupuk NPK bagi tanamannya. (5) Adjusted R 

Square sebesar 0,267 atau 26,7% dipengaruhi Kualitas Produk, Faktor Emosional dan 

Kemudahan. Sedangkan 73,3% dipengaruhi faktor lain yang belum diteliti Misalnya, 

Perilaku, Jenis Produk,Biaya Produk, promosi,dan lain-lain.  

 

Kata kunci : Kualitas Produk, Faktor Emosional, Kemudahan dan Kepuasan 

Petani 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine and analyze the positive and significant influence of Product Quality, 

Emotional Factors, and Convenience on Farmer Satisfaction in NPK Fertilizer Marketing in 

Marubun Purba Village, Simalungun Regency. This study uses a quantitative method with an 

associative approach. The sample in this study was 100 respondents with an accidental sampling 

technique for determining the sample. . The results showed that: (1) Product quality partially has 

a t-count value (2.812) greater than t-table (1.66) with a sig probability of 0.003 <0.05 which 

means that there is a significant influence between product quality on farmer satisfaction in using 

fertilizer NPK for the plant. (2) Emotional factors partially have a t-count value (2.905) greater 

than t-table (1.66) with a sig probability of 0.004 <0.05 which means that there is a significant 

influence between emotional factors on farmer satisfaction in using NPK fertilizer for their plants. 

(3) Ease partially has a t-count value (2,862) greater than t-table (1.66) with a sig probability of 

0.004 <0.05 which means that there is a significant influence between convenience on farmer 

satisfaction in using NPK fertilizer for their plants. (4) From the results of simultaneous testing 

research, it can be seen that the value of Fcount (13,030) is greater than Ftable (2.47) with a sig 

probability of 0.000 <0.05, so there is a positive and significant influence between product quality, 

emotional factors and convenience on farmer satisfaction in use NPK fertilizer for their plants. 

(5) Adjusted R Square of 0.267 or 26.7% is influenced by Product Quality, Emotional Factors and 

Ease. While 73.3% is influenced by other factors that have not been studied, for example, behavior, 

product type, product cost, promotions, and others. 

 

Keywords: Product Quality, Emotional Factors, Ease and Satisfaction of Farmers 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A.Latar Belakang Masalah  

Pupuk adalah bahan yang memiliki kandungan satu atau lebih unsur hara yang 

diberikan pada tanaman atau media tanam untuk mendukung proses pertumbuhannya 

agar bisa berkembang secara maksimal. Secara alamiah, bumi dan atmosfer di atasnya 

adalah sumber hara yang tidak terbatas bagi kehidupan tanaman. Namun 

ketersediaannya tidak seirama dengan kebutuhan tanaman, sehingga diperlukan campur 

tangan manusia melalui biosphere management, di antaranya pengaturan komoditas, 

klon, masa tanam, lokasi, pemupukan, irigasi, dan lain-lain, agar tujuan produksi tinggi 

dan efisien dapat tercapai.   

Tanaman membutuhkan 13 macam unsur hara esensial makro (N, P, K, S, Mg, 

Ca), unsur hara mikro (Cl, Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo) dan kurang lebih 5 unsur hara 

nonesensial / fungsional (Na, Co, V, Si, Ni). Ke 13 unsur hara essensial wajib 

diperlukan tanaman untuk metabolisme yang sempurna, sementara itu 5 unsur hara non 

essensial, dalam beberapa hal mampu berfungsi atau menggantikan sementara peran 

beberapa unsur hara essensial. Kekurangan hanya salah satu hara essensial akan 

menyebabkan keterbatasan produktivitas. Dalam aspek hara, produktivitas tanaman 

dibatasi oleh hara yang paling minimal.  
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Pemupukan pada tanaman dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk NPK.  Pupuk NPK 

dapat mengembalikan tanah, membantu perkembangan.  

tanaman mulai dari perkembangan akar, daun, batang hingga buah . Pupuk NPK yang 

disemprotkan pada daun tanaman berfungsi meningkatkan pertumbuhan tanaman. Kandungan 

unsur – unsur hara pada pupuk npk mudah diserap oleh tanaman. Pupuk NPK adalah pupuk 

majemuk yang mengandung unsur hara N (Nitrogen), P (Phospat), dan K (Kalium) yang sangat 

berguna untuk tanaman. Demikian juga yang terjadi pada tanaman yang ada di Desa Marubun 

Purba Kabupaten Simalungun. Dimana di daerah tersebut di tanam berbagai macam tanaman yang 

tumbuh di ladang kering seperti : tanaman Sayur, Cabai, Padi, Kopi, Jeruk dan berbagai macam 

tanaman lainnya    

Dalam meningkatkan kepuasan petani dalam pengguna pupuk NPK maka dibutuhkan produk 

yang berkualitas, faktor emosional dan kemudahan dalam memperoleh pupuk NPK di Desa 

Marubun Purba Kabupaten Simalungun.    

Menurut Kotler dan Keller (2009) kepuasan (satisfaction) adalah perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang telah dipersepsikan produk 

(atau hasil) terhadap ekspektasi mereka. Jika kinerja gagal memenuhi ekspektasi , pelanggan akan 

tidak puas. Jika kinerja sesuai dengan ekspektasi, pelanggan akan puas. Jika kinerja melebihi 

ekspektasi, pelanggan akan sangat puas atau senang. Kepuasan merupakan tingkat perasaan 

seseorang setelah membandingkan kinerja ( atau hasil ) yang dirasakan dibandingkan dengan 

harapan.   
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Produk pupuk yang disediakan harus dapat menimbulkan rasa ingin petani membeli. Dimana 

pupuk yang berkualitas selalu dicari dan diminta oleh para petani. Kualitas produk itu sendiri 

memiliki definisi yaitu, Menurut Kotler dan Keller (2016) bahwa kualitas produk merupakan suatu 

kemampuan produk dalam melakukan fungsifungsinya, kemampuan itu meliputi daya tahan, 

kehandalan, ketelitian, yang diperoleh produk dengan secara keseluran.   

Faktor emosional adalah suatu perasaan atau emosi yang muncul yang mendasari kepuasan 

pada konsumen ketika menggunakan produk dengan merek-merek tertentu. Rasa bangga, rasa 

percaya diri, simbol sukses, bagian dari kelompok orang penting, dan sebagainya adalah contoh 

faktor emosional (emotional factor) yang mendasari kepuasan pelanggan. Menurut Kusuma dan 

Suwitho (2015) menyatakan bahwa emosional merupakan sifat perasaan hati dan pikiran yang 

khas dalam perilaku seseorang dengan berbagai macamkeadaan kognitif, emosi dan psikologis.    

Kemudahan mendapatkan produk pupuk NPK harus berorientasi pada kebutuhan petani dan 

keinginan petani untuk menggunakan produk yang ditawarkan. Penyediaan produk pupuk harus 

diperhatikan, dimana penyediaan pupuk tersebut disesuaikan dengan kebutuhan, keinginan dan 

harapan petani sehingga mendorong petani untuk selalu melakukan pembelian. Menurut Jogiyanto 

(2007) Kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana percaya bahwa menggunakan suatu 

teknologi akan bebas dari  

usaha.    

          Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan terhadap 30 orang petani di Desa  

Marubun Purba ditemukan berbagai fenomena permasalahan terkait variabel Kepuasan Petani, 

Kualitas Produk, Faktor Emosional, dan Kemudahan. Dapat dilihat pada tabel berikut :   
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Tabel 1.1 Survey awal penelitian   

  
Variabel   

  
Pernyataan   

   
jawaban   

  

  

  

  

  

  
Kepuasan  

petani    

Ya  %  Tidak  %  Jumlah responden  

1.Petani puas menggunakan pupuk NPK     
25   

  
80%   

  
5   

  
20%   

  
30   

2.Petani selalu membeli pupuk NPK 

dengan berbagai jenis   
  

20   
  
65%   

  
10   

  
35%   

  
30   

3.Petani selalu merekomendasikan pupuk 

NPK kepada orang lain.   
  

15   
  
50%   

  
15   

  
50%   

  
30   

4.Pupuk NPK sesuai dengan harapan petani     
15   

  
50%   

  
15   

  
50%   

  
30   

  

  

  

  

  

  

  
Kualitas   
Produk    

1.Bentuk kemasan produk yang beragam 

menjadi salah satu daya tarik   
untuk membeli   

  

  
25   

  
85%   

  
5   

  
15%   

  
30   

2.Beberapa jenis pupuk NPK tidak sesuai dengan 

harapan petani   
  

  
18   

  
55%   

  
12   

  
45%   

  
30   

3.komplete dan ZA keluaran terbaru sangat 

menarik perhatian petani   
  

  
25   

  
80%   

  
5   

  
20%   

  
30   

4.masa kedaluwarsa pupuk NPK di Desa 

Marubun Purba terjamin   
  

25   
  
80%   

  
5   

  
20%   

  
30   

  

  

  

  
Faktor   
Emosional   

1.petani senang menggunakan  produk 

pupuk NPK   
  

  
28   

  
90%   

  
2   

  
10%   

  
30   

2.Petani bangga menggunakan produk NPK 

karena mudah diserap oleh tanaman.   
  

15   
  
50%   

  
15   

  
50%   

  
30   

3.Petani menyadari bahwa produk NPK 

sangat berperan penting bagi  tanaman    
  

28   
  
90%   

  
2   

  
10%   

  
30   

4.Ada kenyamanan yang dirasakan petani 

saat menggunakan produk pupuk NPK   
  

15   
  
50%   

  
15   

  
50%   

  
30   

  

  

  

  

  
Kemudaha  
n    

1.Petani merasa penggunaan produk  

pupuk NPK mudah dipelajari   
  

17   
  
65%   

  
13   

  
35%   

  
30   

2.Menggunakan produk NPK sangat mudah      
13   

  
35%   

  
17   

  
65%   

  
30   

3.Petani mudah mengenali jenisjenis pupuk NPK      
25   

  
90%   

  
5   

  
10%   

  
30   

4.Pupuk NPK   
Phonska sangat sulit didapat di Desa 

Marubun Purba   

  
28   

  
90%   

  
2   

  
10%   

  
30   
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Fenomena atau permasalahan terkait variabel Kepuasan Petani, Kualitas Produk,  

Faktor Emosional dan Kemudahan yaitu : Kepuasan Petani terhadap pupuk NPK di Desa Marubun 

Purba dapat dikatakan belum mencapai harapan karena masih banyak kekurangan dan 

pertimbangan dalam memilih jenis pupuk yang cocok  digunakan untuk tanaman. Kualitas Produk 

Pupuk NPK di Di Desa Marubun Purba belum cukup baik dikarenakan banyak jenis-jenis pupuk 

keluaran baru yang sulit larut dan banyak kandungan campuran sehingga proses perkembangan 

tanaman menjadi lambat. Faktor Emosional terhadap pupuk NPK Di Desa Marubun Purba masih 

berpengaruh terhadap kepuasan petani  dikarenakan, banyak jenis produk pupuk yang belum 

memuaskan terhadap perkembangan tanaman dengan baik. Sehingga ada beberapa petani yang 

memang belum merasa puas/minat dengan kualitas produk tersebut. Contohnya,  

Seperti  jenis pupuk NPK Komplete dan  ZA. Kemudahan untuk mendapatkan pupuk NPK Di 

Desa Marubun Purba sedikit sulit dijangkau. Contohnya pupuk NPK Phonska, dikarenakan Desa 

Marubun salah satu daerah yang mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani 

jeruk, maka Phonska sangat berperan penting dalam perkembangan tanaman tersebut. Namun, 

pada saat ini produk pupuk Phonska sangat  

sulit di dapat.    

Berdasarkan latar belakang di atas, maka berikut ini akan diteliti lebih lanjut mengenai 

permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Marubun Purba terhadap pupuk NPK dengan judul 

penelitian “Analisis Kualitas Produk, Faktor Emosional,  

dan Kemudahan Terhadap Kepuasan Petani Pada Pemasaran Pupuk NPK Di  

Desa Marubun Purba Kabupaten Simalungun”.   
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B. Identifikasi Dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi masalah    

Berdasarkan latar belakang masalah, maka diperoleh masalah yang akan diteliti          dan 

diidentifikasi sebagai berikut :   

a. Kepuasan petani terhadap pupuk NPK di Desa Marubun Purba dapat dikatakan 

belum mencapai harapan karena masih banyak kekurangan dan pertimbangan dalam 

memilih jenis pupuk yang cocok  digunakan untuk tanaman.   

b. Kualitas produk Kualitas NPK di Di Desa Marubun Purba belum cukup baik 

dikarenakan banyak jenis-jenis pupuk keluaran baru yang sulit larut dan banyak kandungan 

campuran sehingga proses perkembangan tanaman menjadi lambat.    

c. Faktor emosional terhadap pupuk NPK Di Desa Marubun Purba masih berpengaruh 

terhadap kepuasan petani  dikarenakan, banyak jenis produk pupuk yang belum memuaskan 

terhadap perkembangan tanaman dengan baik. Sehingga ada beberapa petani yang memang 

belum merasa puas/minat dengan kualitas produk tersebut. Contohnya. Seperti  jenis pupuk 

NPK Komplete dan    

ZA   

d. Kemudahan untuk mendapatkan pupuk NPK Di Desa Marubun Purba sedikit sulit 

dijangkau. Contohnya pupuk NPK Phonska, dikarenakan Desa Marubun salah satu daerah 

yang mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani jeruk, maka Phonska 

sangat berperan penting dalam perkembangan tanaman tersebut. Namun, pada saat ini 

produk pupuk Phonska sangat sulit di dapat.   
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2. Batasan Masalah   

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka peneliti membuat 

pembatasan masalah berupa :   

a. Variabel Penelitian:   

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini berupa variabel independen yang terdiri dari 

Kualitas produk (X1), Faktor Emosional (X2) dan  Kemudahann   

(X3). Sedangkan untuk variabel dependennya terdiri dari  Kepuasan petani (Y).   

b. Wilayah Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di Desa Marubun Purba Kabupaten Simalungun.   

C. Perumusan Masalah  

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta pembatasan masalah di 

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:   

a. Apakah Kualitas Produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Petani di Desa Marubun Purba?   

b. Apakah Faktor Emosional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Petani di Desa Marubun Purba?   

c. Apakah kemudahan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Petani di Desa Marubun Purba?   

d. Apakah Kualitas Produk, Faktor Emosional, Kemudahan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kepuasan Petani di Desa Marubun  

Purba?   
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D. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian sebaiknya merangkum berbagai hal mengenai apa saja yang akan diteliti 

oleh peneliti masalah. Adapun Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:   

a. Untuk mengetahui dan menganalisis Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Petani di Desa 

Marubun Purba.   

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Faktor Emosional terhadap Kepuasan 

Petani di Desa Marubun Purba.    

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kemudahan Terhadap Kepuasan Petani di 

Desa Marubun Purba.   

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kualitas Produk, Faktor Emosional dan 

Kemudahan Terhadap Kepuasan Petani di Desa Marubun Purba.  

  

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian menunjukkan pada pentingnya penelitian dilakukan. Adapun manfaat 

yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

a. Manfaat teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan memberikan sumbangan ilmiah 

dalam penerapan ilmu Manajemen Pemasaran terutama mengenai Kepuasan Petani, Kualitas 

Produk, Faktor Emosional dan Kemudahan.  b. Manfaat praktis   

Manfaat lain dari hasil penelitian ini yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan:   

 

 



9 
 

1) Bagi Peneliti   

Penelitian ini dapat memperdalam wawasan dan pengetahuan di bidang Manajemen 

Pemasaran . Selain itu, dapat memperoleh informasi dan gambaran maupun masukan 

terhadap penelitian dalam Kepuasan Petani, Kualitas Produk,   

Faktor Emosional dan Kemudahan.   

2) Bagi Peneliti selanjutnya   

Memberikan sumbangan pemikiran dan referensi bagi peneliti selanjutnya, yang pada 

akhirnya dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan pertimbangan dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut.   

3) Bagi Konsumen    

Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran dan tambahan pertimbangan bagi konsumen 

tentang hal yang perlu diperhatikan sebelum membeli suatu produk. Dengan begitu 

diharapkan konsumen menjadi lebih cerdas dalam memutuskan untuk membeli suatu produk 

dan puas dengan apa yang telah di beli.   

  

F. Keaslian Penelitian  

Penelitian yang dilakukan memiliki berbagai kemiripan dengan penelitian terdahulu yang 

pernah dilakukan, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh   

Gusti Made Gamma, dkk (2016), dengan judul penelitian “Analisis Kepuasan Petani  Terhadap 

Kualitas Produk, Harga Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap penggunaan Pupuk Organik 

pada Tanaman Padi”. Dimana Kualitas produk, Harga Produk dan Kualitas Pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan  
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Petani. Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis Kualitas Produk, Faktor Emosional dan 

Kemudahan Terhadap Kepuasan Konsumen pada Pemasaran Pupuk NPK di Desa  

Marubun Purba Kabupaten Simalungun ”. Adapun perbedaan yang terdapat pada kedua penelitian 

ini terletak pada:   

1. Jumlah Variabel : Penelitian Gusti Made, dkk (2016) terdiri dari 4 variabel, 3 variabel 

independen, yaitu Kualitas Produk (X1), Harga Produk (X2), dan Kualitas  Pelayanan (X3) 

serta 1 variabel dependen yaitu Kepuasan Konsumen (Y). Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan saat ini terdiri dari 4 variabel, 3 variabel independen yaitu Kualitas Produk (X1), 

Faktor Emosional (X2), Kemudahan (X3), serta variabel dependen yaitu Kepuasan Petani (Y).   

2. Waktu penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2016 sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada tahun 2023.   

Lokasi penelitian : Lokasi penelitian terdahulu di Komplek Baranang Siang Indah, Jln.Carita, 

Blok B IV NO.14, Bogor 16143, Jawa Barat sedangkan penelitian ini dilakukan di Desa 

Marubun Purba, Kabupaten Simalungun. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori  

1. Pemasaran  

      Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok 

mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan, dan 

bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain (Daryanto, 2011). Pemasaran merupakan 

bagian yang penting dengan pasar, karena pasar yang ada sekarang merupakan pasar pembeli 

di mana terjadinya transaksi jual beli tergantung pada keputusan pembeli sendiri sehingga 

pasar yang ada sangat dipengaruhi oleh perilaku para konsumen dan yang penting 

perusahaan sebagai yang menawarkan barang hanya bisa mengikuti kehendak konsumen 

dan bagaimana mengatasi pesaing-pesaing dari perusahaan yang menciptakan barang  

sejenis.   

      Menurut Saragih, dkk. (2019) kegiatan pemasaran sering diartikan sebagai kegiatan 

dalam memasarkan suatu produk yang diperjual belikan oleh perusahaan dan dituiukan 

kepada para konsumen. Namun jika dilihat dari makna sebenarnya pemasaran bukan hanya 

sekedar menjual produk saja, pemasaran juga memiliki aktivitas penting dalam menganalisis 

dan mengevaluasi segala kebutuhan dan keinginan para konsumen.   
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         Selanjutnya menurut Pakpahan (2016) menjelaskan bahwa manajemen pemasaran adalah 

seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan mendapatkan, menjaga dan menumbuhkan pelanggan 

dengan menciptakan, menyerahkan dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul.    

Berdasarkan defenisi-defenisi diatas dapat diambil kesimpulan penulis 

menyimpulkan bahwa pemasaran umumnya mencakup semua segi kehidupan individu 

maupun kelompok yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dengan cara 

menukarkan produk dan menyalurkan barang produk dan jasa dari produsen ke konsumen. 

Pemasaran digunakan konsumen untuk memenuhi kebutuhan, sedangkan bagi perusahaan 

bertujuan untuk menginformasikan produknya kepada masyarakat agar masyarakat mengerti 

dan mengetahui informasi tentang produk dari perusahaan tersebut.  

  

2. Kepuasan Petani  

a. Pengertian Kepuasan Petani  

  Banyak   pakar   yang   mendefinisikan   kepuasan   berdasarkan   

persepektifnya masng-masing meskipun tidak terdapat satu definisi tunggal yang menjadi 

rujukan bersama mengenai kepuasan , namun pada intinya mereka menyatakan subtansi 

yang sama tentang kepuasan.   

Menurut Irawan (2008) kepuasan pelanggan adalah hasil akumulasi dari konsumen 

atau pelanggan dalam menggunakan produk dan jasa. Pelanggan puas setelah membeli 

produk dan menggunakan produk tersebut, ternyata kualitasnya baik.   

Menurut Kotler dan Keller (2009) kepuasan (satisfaction) adalah perasaan senang 

atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang telah 

dipersepsikan produk (atau hasil) terhadap ekspektasi mereka. Jika kinerja gagal 
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memenuhi ekspektasi , pelanggan akan tidak puas. Jika kinerja sesuai dengan ekspektasi, 

pelanggan akan puas. Jika kinerja melebihi ekspektasi, pelanggan akan sangat puas atau 

senang. Kepuasan merupakan tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja 

( atau hasil ) yang dirasakan dibandingkan dengan harapan. Jadi, tingkat kepuasan dan 

fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan   

Menurut Tjiptono (2014) kata “kepuasan atau satisfaction: berasal dari bahasa latin 

“satis” (artinya cukup banyak, memadai) dan “facio” (melakukan atau membuat) secara 

sederhana kepuasan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat 

sesuatu memadai.    

Menurut Sunyoto (2015). Kepuasan konsumen merupakan salah satu alasan 

dimana konsumen memutuskan untuk berbelanja pada suatu tempat. Apabila konsumen 

merasa puas dengan suatu produk, mereka cenderung akan terus membeli dan 

menggunakannya serta memberitahukan orang lain tentang pengalaman mereka yang 

menyenangkan dengan produk tersebut.   

Menurut Sangadji dan Sopiah (2013), kepuasan konsumen diartikan sebagai suatu 

keadaan dimana harapan konsumen terhadap suatu produk sesuai dengan kenyataan yang 

diterima konsumen. Jika produk tersebut jauh di bawah harapan, konsumen akan kecewa. 

Sebaliknya, jika produk tersebut memenuhi harapan, konsumen akan puas.    

Menurut Nugroho (2017), menjelaskan bahwa kepuasan konsumen merupakan 

salah satu elemen penting dalam peningkatan kinerja pemasaran dalam suatu perusahaan. 

Kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan dapat meningkatkan intensitas membeli dari 

pelanggan tersebut. Dengan terciptanya tingkat kepuasan pelanggan yang optimal maka 

mendorong terciptanya loyalitas di benak pelanggan yang merasa puas tadi. Kepuasan 
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diukur dari sebaik apa harapan pelanggan dipenuhi. Sedangkan loyalitas pelanggan 

adalah ukuran semau apa pelanggan melakukan pembelian.   

Berdasarkan pengertian-pengertian dari teori-teori menurut para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa dari kepuasan sebagai perasaan senang atau kecewa seseorang yang 

telah muncul setelah membandingkan antara kualiats produk, kemudahan dan hasil dari 

produk dengan apa yang diharapkan konsumen, dalam hal ini apakah Petani sudah 

merasakan kepuasan Pupuk  

NPK di Desa Marubun Purba.   

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Petani   

Menurut Lupiyoadi (2008). Dalam menentukan kepuasan ada lima   

faktor yang harus diperhatikan antara lain:    

1. Kualitas produk, yaitu pelanggan akan merasa puas bila hasil mereka 

menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas.   

2. Kualitas pelayanan atau jasa, yaitu pelanggan akan merasa puas bila mereka 

mendapatkan pelayanan yang baik atau sesuai dengan yang diharapkan.   

3. Emosi, yaitu pelanggan akan merasa bangga dan mendapatkan keyakinan 

bahwa orang lain akan kagum terhadap dia bila menggunakan produk dengan 

merek tertentu yang cenderung mempunyai tingkat kepuasan yang lebih tinggi. 

Kepuasan yang diperoleh bukan karena kualitas dari produk tetapi sosial atau self 

esteem yang membuat pelanggan merasa puas terhadap merek tertentu.   
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4. Harga, yaitu produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi 

menetapkan harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi 

kepada pelanggan.   

5. Biaya dan Kemudahan yaitu pelanggan yang tidak perlu mengeluarkan 

biaya tambahan atau tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan suatu 

produk atau jasa cenderung puas terhadap produk atau jasa  tersebut.   

 

c. Indikator Kepuasan Petani    

Kepuasan merupakan konsekuensi dari perbandingan yang dilakukan oleh petani 

yang membandingkan antara tingkatan dari manfaat yang dirasakan terhadap manfaat 

yang diharapkan oleh petani.    

Adapun indikator kepuasan menurut Irawan, (2008), yaitu :    

1) Perasaan puas. Yaitu ungkapan perasaan puas atau tidak puas dari petani saat 

menerima produk yang berkualitas dari perusahaan.    

2) Selalu membeli produk. Yaitu petani akan tetap memakai dan terus membeli suatu 

produk apabila tercapainya harapan yang mereka  inginkan.    

3) Akan merekomendasikan kepada orang lain. Yaitu petani yang merasa puas setelah 

memakai suatu produk atau jasa akan menceritakannya kepada orang lain.   

4) Terpenuhinya harapan petani setelah membeli produk. Yaitu sesuai atau tidaknya 

kualitas suatu produk atau jasa pasca pembelian suatu produk dengan harapan yang 

diinginkan petani.   
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Berdasarkan dari beberapa dimensi-dimensi diatas dalam penelitian ini menggunakan 

dimensi menurut Irawan(2008)  untuk mengetahui puas atau tidaknya petani terhadap 

produk di Desa Marubun Purba.   

 

3. Kualitas Produk  

a. Pengertian Kualitas  Produk   

Pengertian kualitas produk menurut Kotler dan Keller (2009) mendefinisikan kualitas 

produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk memuaskan suatu 

keinginan atau kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, pengalaman, acara, orang, tempat, 

properti, organisasi, informasi dan ide. Menurut Daryanto (2013), produk adalah segala 

sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan 

atau dikonsumsi dan yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Menurut Kotler dan 

Amstrong (2014), pengertian kualitas produk adalah “product quality is the ability of a 

product to perform it’s functions”. Artinya, kualitas produk adalah kemampuan suatu produk 

untuk melakukan fungsifungsinya. Sedangkan menurut Tjiptono (2015) mengemukakan 

definisi konvensional dari kualitas adalah sebagai gambaran langsung dari suatu produk 

seperti performasi, keandalan, mudah dalam penggunaan estetika dan sebagainya. Dalam 

definisi stratejik, kualitas adalah sehala sesuatu yang mampu memenuhhi keinginan atau 

kebutuhan pelanggan (meeting the needs of customer).  

Kualitas produk adalah satu dari alat positioning pemasaran yang diunggulkan. Kualitas 

produk memiliki dampak langsung pada produk dan jasa serta yang paling dekat dan 

terhubung dengan nilai pelanggan dan kepuasan (Kotler dan Amstrong, 2011).   
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Berdasarkan pada teori diatas bahwa kualitas produk yang tinggi maka perusahaan dapat 

mengurangi tingkat kesalahan atau mengurangi pemborosan terhadap produk. Suatu produk 

yang memiliki kualitas adalah produk yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen bahkan dapat melebihi apa yang diharapkan oleh konsumen.   

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Produk    

Menurut Assauri (2018), faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk adalah 

sebagai berikut:    

1. Fungsi Suatu Produk    

Suatu produk yang dihasilkan hendaknya memperhatikan fungsi untuk apa produk 

tersebut digunakan sehingga produk yang dihasilkan harus dapat benar-benar 

memenuhi fungsi tersebut. Oleh karena pemenuhan fungsi tersebut mempengaruhi 

keputusan konsumen untuk membeli.  Sedangkan tingkat keputusan tertinggi tidak 

selamanya terpenuhi atau tercapai, maka tingkat kualitas suatu produk tergantung 

pada tingkat pemenuhan fungsi keputusan pengguna yang dapat dicapai.    

2. Wujud Luar Produk    

Salah satu faktor yang penting dan sering dipergunakan oleh konsumen dalam melihat 

produk pertama kalinya untuk menentukan kualitas produk tersebut adalah wujud luar 

produk. Walaupun produk yang dihasilkan secara teknis atau mekanis telah maju 

tetapi tidak bila wujud luarnya kurang menarik akan sulit diterima, maka hal ini dapat 

menyebabkan produk tersebut tidak disenangi konsumen.    
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3. Biaya Produk Tersebut    

Umumnya biaya dan harga suatu produk akan dapat menentukan kualitas produk 

tersebut. Hal ini terlihat dari produk yang mempunyai biaya atau  harga yang mahal 

menunjukkan bahwa kualitas produk tersebut relatif lebih baik. Demikian sebaliknya 

produk yang mempunyai harga yang murah dapat menunjukkan bahwa kualitas 

produk tersebut relatif lebih murah.    

c. Indikator Kualitas Produk   

Terdapat beberapa tolak ukur kualitas produk menurut Kotler dan   

Keller (2012), terdiri dari:   

1. Bentuk yaitu sebuah produk dapat meliputi ukuran, atau struktur.   

2. Kualitas kesesuaian yaitu produkdi yang memenuhi spesifikasi yang 

dijanjikan    

3. Ketahanan yaitu ukuran atau umur suatu produk dalam kondisi biasa atau 

penuh tekanan    

4. Kehandalan yaitu memngkinkan tidak mengalami kegagalan pada produk   

  

4. Faktor Emosional  

a. pengertian Faktor Emosional   

             Adapun pengertian emosi menurut Kusuma dan Suwitho (2015)   

menyatakan emosional merupakan sifat perasaan hati dan pikiran yang khas dalam perilaku 

seseorang dengan berbagai macam keadaan kognitif, emosi dan psikologis. Emosional 
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sebagai pendorong kepuasan pelanggan. Faktor emosional yang dimiliki oleh konsumen juga 

memiliki peranan penting dalam menciptakan kepuasan (Prandita dan Iriani, 2013).    

Sarwoko (2007), menyatakan sikap merupakan suatu respons individu terhadap suatu 

objek sikap, jadi dapatdikatakan bahwa sikap terhadap merek merupakan respons individu 

terhadap merek yang memiliki elemen seperti nama merek, logo dan simbol, karakter dan 

kemasan. Melalui proses evaluatif individu akan memberikan kesimpulan terhadap objek 

sikap tersebut baik disenangi atau tidak disenangi secara konsisten. Emosi merujuk pada suatu 

perasaan dan pikiranpikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian 

kecendrungan untuk bertindak (Goleman, 2015).   

  

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Faktor Emosional  

Agustian (2007) faktor-faktor yang mempengaruhi emosional, yaitu:    

1. Faktor psikologis    

Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu.    

2. Faktor internal  membantu individu agar bisa mengelola, mengontrol, 

mengendalikan, dan mengkoordinasikan emosi individu dengan efektif.   

3. Faktor pelatihan emosi    

Kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus akan menciptakan kebiasaan, kemudian 

menghasilkan pengalaman yang berujung pada pembentukan nilai.    

4. Faktor pendidikan    

Individu akan mengenali emosi hingga mengelola emosi melalui pendidikan yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat   
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c. Indikator Faktor Emosional   

Emosional merupakan perasaan dan pikiran yang didasari oleh beberapa sifat emosi. 

Kusumo dan Suwitho (2015), menyatakan indikator dari Faktor  

Emosional meliputi:    

1) Rasa senang    

2) Rasa bangga    

3) Rasa percaya diri    

4) Rasa nyaman   

5. Kemudahan  

a. Pengertian Kemudahan   

     Kemudahan adalah kepuasaan yang diterima pelanggan karena produk atau pelayanan 

yang didapatkan relatif mudah, aman dan efesien, sehingga pelanggan cenderung akan 

merasa puas, dengan tidak menambah biaya dan dapat menghemat waktu yang tidak 

terbuang sia-sia untuk mendapatkan produk atau pelayanan.    

      Menurut Davis,dkk (2019) Kemudahan menjadi tingkatan yang mana suatu insan 

memiliki keyakinan bahwasanya dalam menggunakan sebuah sistem menjadi perihal 

dengan tanpa kesulitan guna mendapatkan pemahaman juga tak memiliki keperluan upaya 

secara banyak atas pemakainnnya guna dapat mempergunakannya.    

     Menurut Irawan (2002) kemudahan adalah apabila relatif mudah, nyaman, dan efisien 

dalam mendapatkan produk atau pelayanan.   

 Menurut Jogiyanto (2007) Kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seorang percaya 

bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Kemudahan penggunaan adalah 
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mudah dipelajari, mudah dipahami, simple dan mudah pengoprasiannya. Menurut Amijaya 

(2010) mendefinisikan kemudahan penggunaan (ease of use) sebagai suatu tingkatan dimana 

seseorang percaya bahwa teknologi dapat dengan mudah dipahami dan mudah digunakan.  

Menurut Harlan (2014) Kemudahan diartikan sebagai kepercayaan individu dimana jika 

mereka menggunakan teknologi tertentu maka akan bebas dari upaya.   

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan    

Faktor yang mempengaruhi kemudahan menurut Hidayat dkk (2017)   

antara lain :   

1. Perilaku   

       Yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan mendapatkan 

produk, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan produk tersebut.   

2. Jenis Produk   

 Jenis  produk  yang  memungkinkan  petani  menjadi  sulit  

membedakan mana produk asli dan produk palsu.    

 

c. Indikator Kemudahan    

  Adapun indikator kemudahan menurut Davis dkk,(2019) sebagai  berikut:  

1. Mudah dipelajari    

2. Mudah digunakan    

3. Mudah mengenali   
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4. Mudah membeli.   

B. Penelitian Terdahulu  

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, peneliti berusaha malacak berbagai 

literatur dan penelitian terdahulu yang masih relevan terhadap masalah yang menjadi obyek 

penelitian saat ini. Selain itu yang menjadi syarat mutlak bahwa dalam penelitian ilmiah menolak 

yang namanya plagiatisme atau mencontek  secara utuh hasil karya tulisan orang lain. Oleh karena 

itu, untuk memenuhi kode etik dalam penelitian ilmiah maka sangat diperlukan eksplorasi terhadap 

penelitian- penelitian terdahulu yang relevan. Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian- 

penelitian terdahulu, berikut ini peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini.  

  

Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu   

  

No  

Nama  
penulis  
(Tahun)  

  
Judul  

  
Variabel   

  
Hasil penelitian   

1  Beladin  
&  

Dwiyanto  
(2013)  

Analisis Pengaruh  
Kualitas Produk,  
Kualitas Pelayanan  
Dan Citra Merek  
Terhadap Kepuasan  
Konsumen (Studi  
Pada Pengguna  
Sepeda Motor Merek  
Yamaha  

X1: Kualitas  
Produk,    
X2: Kualitas   
Pelayanan, X3: 

Citra Merek.   
Y: Kepuasan   
Pelanggan  

Kualitas produk, kualitas pelayanan, citra 

merek berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan.  

2  Ervina  
Kurniawan  
(2015)  

Kualitas produk, 

kualitas pelayanan, 

citra merek 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepuasan 

pelanggan.  

X1:kualitas 

layanan 

X2:Kualitas 

makanan 

Y:Kepuasan 

konsumen  

Kualitas layanan memiliki pengaruh 

positif terhadap kepuasan dan loyalitas 

pelanggan, kualitas makanan memiliki 

pengaruh positif terhadap kepuasan dan 

loyalitas pelanggan, atmosphere memiliki 

hubungan moderasi yang signifikan 

antara kualitas layanan, kualitas makanan 

dan kepuasan pelanggan. Atmosphere 

memiliki hubungan moderasi yang 

signifikan antara kualitas layanan, 

kualitas makanan dan loyalitas pelanggan   
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3  Yosi 

Pratama.   
(2015)  

Pengaruh Harga dan   
Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan 

Konsumen PO.   
Rosalia Indah di 

Palur Karanganyar 

dengan Fasilitas 

Sebagai Variabel   
Moderas  

X1 : Citra   
Merek  
X2 : Harga  
Y:Kepuasan   
Konsumen  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan harga 

terhadap kepuasan konsumen pengguna  
jasa transportasi Bus   
PO. Rosalia Indah, Fasilitas tidak 

memoderasi pengaruh harga terhadap 

kepuasan konsumen pengguna jasa 

transportasi  

4  Gamma,  

dkk, (2016)  
Analisis kepuasan   
Petani Terhadap 

Kualitas Produk, 

harga Produk, dan 

kualitas Pelayanan 

TerhadapPenggunaan  
Pupuk Organik Pada   
Tanaman Padi  

X1 :Kualitas   
Produk   
X2 :Harga  
Produk  
X3:Kualitas 

Pelayanan.    
Y : Kepuasan   
Petani  

Kualitas produk, Harga Produk dan 

Kualitas Pelayanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan  Petani  

5  Maslikha 

tul Aulia  
dan   
Imam   
Hidayat.   
(2017)  

Pengaruh kualitas 

produk, kualitas 

pelayanan dan harga 

terhadap kepuasan 

konsumen amanda 

brownies.  

X1:Kualitas   
Produk   
X2:Kualitas   
Pelayanan   
Y:Kepuasan   
Konsumen  

Pengaruh kualitas produk, kualitas 

pelayanan dan harga berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepuasan 

konsumen baik secara parsial maupun 

simultan  

6  Tias 

Windarti 

dan  
Mariaty 

Ibrahim.   
(2017)  

Pengaruh Kualitas 

produk dan kualitas 

pelayanan terhadap 

kepuasan konsumen 

produk donat madu  

X1:Kualitas   
Produk   
X2:Kualitas   
Pelayanan   
Y:Kepuasan   
Konsumen  

Kualitas produk dan kualitas layanan 

secara parsial maupun secara simultan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

konsumen  

7  Oktarini 

(2019)  
Pengaruh Kualitas   
Pelayanan dan Harga   
Terhadap Kepuasan   
Pelanggan Pengguna  
Jasa Aplikasi Gojek  
Di Kota Tangerang  

X1: Pengaruh  
X2: Kualitas 

Pelayanan, X3: 

Harga.   
Y: Kepuasan   
Pelanggan  

Kualitas Layanan berpengaruh positif dan 

signifikan, harga berpengaruh negatif 

terhadap kepuasan pelanggan.  

8  Prasetya 

dan 

Patrikha   
(2020)  

Pengaruh Citra   
Merek GO-JEK dan   
Promosi GO-JEK   
Terhadap Kepuasan   
Pelanggan Pengguna   
GO-JEK di Surabaya  

X1: Citra  

Merek,   

X2:Promosi.  

Y: kepuasan 

pelanggan  

Citra Merek, Promosi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap  Kepuasan 

Pelanggan.  

9  Rina  
Marlina  
(2020)  

Persepsi kualitas 

terhadap kepuasan 

pelanggan dalam 

membeli smartphone  

XI : Persepsi 

kualitas  Y : 

Kualitas 

pelanggan   

Persepsi kualitas berpengaruh positif dan 

signifikan, terhadap kepuasan pelanggan   

10  Nelsi  
Dalame dan 

Triana  
Ananda 

Rustman.  
(2020)  

Pengaruh Fasilitas   
Dan Kualitas   
Layanan Terhadap   
Kepuasan Konsumen   
Pada Pelabuhan Batu   
Ampar Di Batam  

X1 : Fasilitas  
X2 : Kualitas   
Layanan  
Y:Kepuasan   
Konsumen  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel kinerja produk dan keterandalan 

merek berpengaruh terhadap kepuasan 

pelanggan.  
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11  Prayoga 

dan 

batubara 

(2021)  

Pengaruh Kualitas   
Produk, Citra   
Merek dan Harga   
Terhadap   
Kepuasan Konsumen 

pada   
Produk Kosmetik   
Wardah  

X1 :Kualitas   
Produk,   
X2: Citra  

Merek,  X3: 

Harga.  Y : 

kepuasan 

konsumen  

Kualitas Produk, Citra Merek, Harga 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Pelanggan.   

  

  

C. Kerangka Konseptual  

     Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan 

antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya, atau antara variabel yang satu dengan 

variabel yang lain dari masalah yang ingin diteliti   

(Notoatmodjo, 2018).   

1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Petani  

     Menurut Tjiptono (2013), kualitas produk adalah kualitas meliputi usaha memenuhi atau 

melebihi harapan pelanggan; kualitas yang mencakup produk, jasa, manusia, proses, serta 

lingkungan; kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap 

merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang). 

Kotler dan Armstrong (2013) berpendapat bahwa kemampuan sebuah produk 

memperagakan  fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, 

kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk lainnya. Menurut 

Lupiyoadi (2013), salah satu faktor utama yang harus diperhatikan oleh perusahaan adalah 

kualitas produk. Pelanggan akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan 

bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas. Faktor harga produk juga berperan utama, 

dimana produk yang mempunyai kualitas sama tetapi menetapkan harga yang relatif murah 

akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada pelanggannya. Berdasarkan pendapat para 
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ahli tersebut, ukuran kepuasan yang dirasakan konsumen saat menggunakan suatu produk 

ini relatif dipengaruhi kuat oleh kualitas produk.    

 

2. Hubungan Faktor Emosional Terhadap Kepuasan Petani  

   Menurut Tjiptono (2014) menyatakan emosi bisa diartikan sebagai kesadaran dari 

beberapa kejadian psikologis yang diikuti dengan respon berperilaku bersama dengan 

penilaiannya. Definisi ini menekankan bahwa emosi terdiri atas tiga komponen yang saling 

berkaitan, yaitu fisiologis, perilaku, dan kognitif. Menurut Oktaviani (2014) menyatakan 

emosi adalah perasaan yang timbul dalam persepsi terhadap kinerja dan yang muncul selama 

proses evaluasi terhadap kinerja. Sedangkan menurut Hou dkk,(2014) menyatakan emosi 

adalah perasaan yang dirasakan pelanggan ketika mereka menggunakan produk atau 

menikmati layanan. Menurut Irawan (2011) menyatakan emosional adalah suatu respon dari 

kepuasan pelanggan itu sendiri setelah melalui serangkaian evaluasi yang sebagian bersifat 

rasional dan emosional.   

 

3. Hubungan Kemudahan Terhadap Kepuasan Petani   

 Menurut Irawan (2012) menyatakan kemudahan adalah apabila suatu pelayanan 

memberikan waktu yang efisien dalam mendapatkan produk atau pelayanan. Menurut Davis 

(2013) menyatakan kemudahan dalam penggunaan (ease of use) didefisikan sebagai tingkat 

dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi merupakan hal yang 

mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. Menurut Turban (2010) 

menyatakan kemudahan penggunaan sebaiknya dapat digunakan semudah mungkin tanpa 

melalui proses yang dapat mempersulit para penggunanya. Kemudahan penggunaan dalam 
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konteks ini bukan saja kemudahan untuk mempelajari dan menggunakan suatu sistem tetapi 

juga mengacu pada kemudahan dalam melakukan suatu pekerjaan dimana pemakaian suatu 

sistem akan semakin memudahkan konsumen. Hasil penelitian Marisa Arnindita Palma 

(2016) yang menghasilkan bahwa variabel kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasanpelanggan.   

 

4. Hubungan Kualitas Produk, Faktor Emosional dan Kemudahan Terhadap 

Kepuasan Petani   

 Kepuasan Konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu : kualitas 

produk, Faktor Emosional, dan Kemudahan, Irawan (2008). Kualitas produk adalah 

pandangan akan merasa puas tentang produk yang dibeli pelanggan jika produk memilliki 

kualitas yang baik dan memenuhi spesifikasispesifikasinya. Kualitas produk yang 

memberikan kepuasaan kepada pelanggan, apabila produk tersebut memenuhi kebutuhan 

pelanggan dan memiliki citra merek yang bagus. Kualitas produk yang meliputi ciri produk 

diantaranya mutu, fitur, gaya dan desain yang manfaat produknya terlihat oleh pelanggan, 

sehingga produk itu akan terlihat berkualitas baik. (Lupiyoadi, 2001). Faktor Emosi 

menunjukkan kepada sebuah perasaan dan pikiran yang khas, sebuah serangkaian 

kecenderungan untuk bertindak dalam keadaan biologis dan psikologis. Dalam kepuasaan 

pelanggan emosi merupakan kesadaran akan keinginana yang mempunyai peranan ganda, 

yaitu berupa emosi yang muncul terhadap persepsi kinerja dan emosi yang muncul sewaktu 

dalam proses evaluasi terhadap kinerja. Dengan adanya emosi, pelanggan dapat menilai 

produk baik melalui merek, logo, karakter dan kemasan, sehingga pelanggan akan merasa 

bangga menggunakan produk dengan merek tertentu dan merasa orang akan kagum dengan 
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dirinya, dan membuat tingkat kepuasannya meningkat (Tantri & Widiastuti, 2013; 

Oktaviani, 2014; Sulasih & Oktiana, 2019).              

 Kemudahan adalah kepuasaan yang diterima pelanggan karena produk atau pelayanan yang 

didapatkan relatif mudah, aman dan efesien, sehingga pelanggan cenderung akan merasa 

puas, dengan tidak menambah biaya dan dapat menghemat waktu yang tidak terbuang sia-

sia untuk mendapatkan produk atau pelayanan. Kemudahan dalam penggunaan fasilitas baik 

melalui website dan toko online maupun fasilitas-fasilitas yang tersedia pada toko online 

akan memberikan kepuasan kepada pelanggan (Kotler & Keller, 2016; Lupiyoadi,   

2001; Tantri & Widiastuti, 2013).   
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini, dapat  

dilihat dalam Gambar 2.1  

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual   
Sumber : penulis 2023   

  

 

 

 

 

D. Hipotesis  

  

Hipotesis merupakan dugaan, kesimpulan atau jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang telah dirumuskan di dalam rumusan masalah sebelumnya (Manullang dan 

Pakpahan, 2014).   

Berdasarkan kaitan antara masalah yang dirumuskan maka dapat disusun  

suatu hipotesis awal dari penelitian ini, yaitu:    

H1 = Kualitas Produk secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan  Petani Pada Desa Marubun Purba Kabupaten Simalungun   

H2 = Faktor Emosional secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Peatani Pada Desa Marubun Purba Kabupaten  

Simalungun   
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H3 = Kemudahan secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan  

Petani Pada Desa Marubun Purba Kabupaten Simalungun   

H4 = Kualitas Produk, Faktor Emosional dan Kemudahan secara simultan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Petani Pada Desa Marubun Purba Kabupaten 

Simalungun. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian  kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Penelitian kuantitatif adalah metode yang berupa angka-angka dan analisisnya 

menggunakan statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan. Pendekatan 

asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan suatu 

variabel bebas terhadap variabel terikat ( Manullang dan  

Pakpahan, 2014).   

B. Tempat dan Waktu Penelitia  

1. Tempat Penelitian    

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Desa Marubun Purba, Kec.Purba   

Kabupaten Simalungun.   

2. Waktu Penelitian   

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 s/d selesai, dengan deskripsi 

rincian kegiatan yang dimulai dari pengajuan judul sampai dengan pelaksanaan seminar 

proposal telah dijelaskan peneliti pada tabel:  

  



31 
 

 
 

Tabel 3.1 RencanaKegiatanPenelitian  

  
No  

  
Kegiatan   

Bulan danTahun      

Okt 

2022  
Des 

2022  
Mei  
202 
3  

Juni 

2023  
 Sept 

2023  
 Juni 

2024 

1  2  3  4  1  2  3  1-3  1  2  3  4  1-4   1-4  

1  PengajuanJudul                               

2  IjinPraRiset                               

3  PengumpulanDataProp 
osal  

           

   
               

4  PenyusunanProposal                               

5  BimbinganProposal                               

6  SeminarProposal                               
7  PengumpulanData                               

8  PengolahanData                               
9  PenyusunanSkripsi                               
10  BimbinganSkripsi                                

11  SeminarHasil                               
12  SidangMejaHijau                               

Sumber: Penelitian,2023  

  

C. Defenisi operasional variabel  

1. Variabel penelitian   

    Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti, penelitian ini menggunakan 

3 variabel yaitu : kualitas produk (X1), Faktor Emosional (X2), dan Kemudahan (X3) dan 

satu variabel terikat yaitu kepuasan Petani (Y)   

2. Defenisi operasional    

    Defenisi operasional dan metode pengukuran dari variabel-variabel penelitian pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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Tabel 3.2 Definisi Operasional   

Variabel  Definisi Operasional   Indikator  

Kepuasan Petani (Y)   kepuasan pelanggan adalah hasil 
akumulasi dari konsumen atau 

pelanggan dalam menggunakan produk 
dan jasa. Pelanggan puas setelah 

membeli produk dan menggunakan 

produk tersebut, ternyata kualitasnya 

baik.   
Irawan (2008).   

1. 

2.  

3.  

4.  

Perasaan puas   
Selalu membeli 

produk   
Merekomendasikan 

pada orang lain  

Terpenuhinya 

harapan.  (Irawan,  
2008)   

Kualitas produk   
 (X1)   

  

kualitas produk adalah sesuatu yang 

dapat ditawarkan kepada pasar untuk 
memuaskan suatu keinginan atau 

kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, 

pengalaman, acara, orang, tempat, 
properti, organisasi, informasi dan ide.  
(Kotler dan Keller,   
2009)   

1. 

2.  

3.  
4.  

Bentuk   
Kualitas 

kesesuaian  

Ketahanan   

Kehandalan    
(Kotler dan Keller,   
2012)   
  

Faktor emosional   
(X2)   

  

Emosional merupakan sifat perasaan 

hati dan pikiran yang khas dalam 

perilaku seseorang dengan berbagai 

macam keadaan kognitif, emosi dan 

psikologis. (Kusuma dan Suwitho, 

2015).   

1. Rasa senang   

2. Rasa bangga   

3. Rasa percaya diri  4. 

Rasa nyaman   
   (Suwitho, 2015)   

Kemudahan    
(X3)   

  

Kemudahan menjadi tingkatan yang 
mana suatu insan memiliki keyakinan 

bahwasanya dalam menggunakan 

sebuah sistem menjadi perihal dengan 

tanpa kesulitan guna   
mendapatkan pemahaman juga tak 

memiliki keperluan upaya secara 

banyak atas pemakaiannya guna dapat  
mempergunakannya  
Davis,dkk (2019)  

1. Mudah 

dipelajari  

2. Mudah 

digunakan  

3. Mudah 

mengenali  

4.Mudah membeli  
            (Davis, dkk 2019)  
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi    

 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti  

(Notoatmodjo, 2018:114). Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang datang dari beberapa 

desa dengan jumlah rata-rata perhari 15 petani. Dan jika dihitung dalam waktu 1 bulan (30 hari), 

maka populasi dalam penelitian ini berjumlah 450 petani.   

2. Sampel   

Menurut Sugiyono (2017) “ sampel adalah bagian dari karakteristik yang  dimiliki oleh 

populasi tersebut. Dan dapat mewakili seluruh populasi yang berjumlah  450 petani di wilayah 

Desa Marubun Purba (Gio Tani, 2023). Dengan klasifikasi penerapan sampel dengan menyebar 

kuisioner yang nantinya akan diberikan kepada para petani di Desa Marubun Purba Kabupaten 

Simalungun. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus slovin dalam pengumpulam 

sampel penelitian. Alasan penulis menggunakan rumus slovin ini karena populasi dalam penelitian 

ini kurang dari 500 konsumen dan populasi dalam penelitian ini juga sudah diketahui jumlahnya   

n = N ( 1 + N e² )   

keterangan :    

n = 450/ ( 1+450.(10%²) n = 450 /( 

1+450.(0,1²) n = 450/ 

(1+450.(0,01) n  

= 450/( 4,51)  n = 

450/4,51  n = 99,77  
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Hasil perhitungan 99,77 tersebut dibulatkan menjadi 100 agar memudahkan pembagian. Oleh 

karena itu penelitian ini menggunakan 100 responden sebagai sampel.   

keterangan :   

n = Ukuran/besarnya sampel   

N = Ukuran/besarnya populasi   

Teknik pengambilan sampel accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan yang artinya siapa saja yang secara kebetulan ditemui oleh peneliti dan memiliki 

kriteria yang sesuai maka akan dijadikan sebagai sampel.   

.   

E. Jenis dan Sumber Data  

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data Primer. Data Primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari responden melalui kuisioner dan wawancara terstruktur kepada 

sumbernya yaitu Responden.   

  

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Angket (kuisioner)   

 Kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara 

memberi lembaran pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk setiap responden untuk diisi. 

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang efesien apabila peneliti mengetahui pasti 

variabel yang akan diteliti serta bisa mendapatkan apa yang diharapkan dari 

responden,Sugiyono (2017).   

Skala likert dipakai untuk mengukur karakter, opini, dan pemahaman seseorang atau 

kumpulan orang mengenai fenomena sosial. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai 
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titik tolak ukur mengukur item-item instrumen yang dapat berupa seperti pertanyaan dan 

pernyataan, Sugiyono (2017)   

 Untuk analisis kuantitatif , maka jawaban harus diberi skor meliputi:   

Tabel 3.3 Skala Likert Pernyataan Tertutup    

Jawaban reponden    Nilai    

Sangat Tidak Setuju   1   

Tidak Setuju   2   

Netral   3   

Setuju   4   

Sangat Setuju   5   

  

  

G. Teknik Analisi Data  

       Sebelum data dianalisis dan evaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji dengan 

   a. Uji Vadilitas   

Manullang dan Pakpahan (2014) mengemukakan tujuan dari uji validitas yaitu untuk 

mengetahui valid tidaknya suatu hasil kuesioner. Hasil kuesioner dikatakan valid jika 

pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dengan 

kuesioner tersebut. Kelayakan butir-butir pertanyaan pada kuesioner yang telah diajukan 

kepada responden perlu diuji dengan membandingkan antara nilai korelasi atau Thitung dari 

variabel penelitian dengan  

nilai TTabel.  

Untuk mengetahui kelayakan dalam butir-butir suatu daftar pernyataan (Angket) yang disajikan 

kepada para responden maka diperlukan uji vadilitas setiap pertanyaan lebih besar (<) 0,30 

maka butir pertanyaan dianggap Valid. Rusiadi,dkk   

(2013)    
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b. Uji Reliabilitas (Kehandalan)   

       Untuk mengetahui kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab butirbutir 

berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk angket. Rabilitas suatu 

konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach`s alpha lebih besar (>) 0.60. 

Rusiadi,dkk (2013)    

Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia maka dapatlah gambaran yang 

menjelaskan pengaruh maupun hubungan antara variabel-variabel yang duteliti penulis. 

Berdasarkan data yang telah di dapat kemudian diolah dan dianalisa. Selain menggunakan 

rumus diatas dapat dihitung dengan bantuan program statistical product and service solution 

(SPSS) versi 16.0 atau bantuan aplikasi software SPSS 16,0 for windows.    

  

1. Uji Asumsi Klasik    

      Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus dipenuhi pada 

analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square (OLS)   

a. Uji Normalitas  

      Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi normal. Asumsi ini 

harus terpenuhi untuk model regresi linear yang baik. Uji normalitas dilakukan pada nilai 

residual model. Asumsi normalitas dapat diperiksa dengan pemeriksaan output normal P-P 

plot. Asumsi normalitas terpenuhi ketika penyebaran titik-titik output plot mengikuti garis 

diagonal plot Rusiadi,dkk( 2013).    
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b. Uji Multikolineritas   

      Uji multikoneritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya kolerasi yang 

signifikan antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Uji ini 

diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel bebas yang memiliki kemiripan dengan 

variabel bebas lain dalam suatu model akan menyebabkan terjadinya kolerasi yang sangat kuat 

antara suatu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya Rusiadi,dkk (2013).    

Ketentuan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas yaitu : jika nilai inflation factor 

(VIP) tidak lebih dari 10 (atau dibawah 10) dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 (diatas 

0,1), 1/tolerance, jika VIF=10 maka tolerance 1/10=0,1.  

Semakin tinggi VIF maka semakin rendah tolerance.    

c. Uji Heteroskedastisitas   

     Uji heteroskedastisitas adalah pengujian asumsi residual dengan varians tidak konstan. 

Harapannya, asumsi ini tidak terpenuhi karena model regresi linear berganda memiliki asumsi 

residual dengan varians konstan (hemoskadisitas). Heteroskedastisitas menguji terjadinya 

perbedaan varian residual suatu periode pengamatan kepriode pengamatan yang lain, atau 

gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan Delete Residual nilai tersebut 

sehingga dapat dikatakan model tersebut homoskedastisitas Rusiadi,dkk (2013).   

Cara memprediksinya adalah pola gambar scatterplot model tersebut adalah :    

a. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0.    

b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja   
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c. Penyebaran titik-titik tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar  

kemudian menyempit dan melebar kembali   

d. Penyebaran titik-titik sebaiknya tidak  berpola.    

  

2. Regresi Linear Berganda   

Model analisi data yang digunakan untuk mengetahui besarnya analisis Kualitas   

Produk, Faktor Emosional dan Kemudahan terhadap Kepuasan Konsumen di Desa 

Marubun Purba Kabupaten Simalungun adalah model ekonometrik dengan teknik analisas 

menggunakan model kuadrat terkecil biasa . model persamaanya adalah sebagai berikut :   

 𝑌 =  + 1 1 + 2 2 + 3 3+    

Keterangan :   

Y = kepuasan pelanggan (dependent Variabel) α =Konstanta  β 

= koefisien regresi berganda (multiple regression)   

X1 = kualitas produk   

X2 = faktor emosional   

X3 = kemudahan    

 = error term   

3. Uji Hipotesis    

a)Uji Simultan (Uji F)   

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh sumber daya berwujud yang 

terdiri dari Kualitas Produk, Faktor Emosional, dan Kemudahan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Petani pada tingkat kepercayaan (Konfidence Interval) atau 

level pengujian hipotesis 5% dengan uji F menggunakan rumus statistik.   
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F= R² ( 𝑛−(𝐾−1)  

(1−𝑅)(𝐾)  

Keterangan:    

R = koefisien korelasi berganda   

K = Jumlah Variabel Bebas   

N = Jumlah sampel   

Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah:    

HO : 𝛽1 = 𝛽2=0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan  kualitas 

produk,faktor emosional dan kemudahan terhadap kepuasan Petani.   

Ha : minimal 1 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan Kualitas produk, 

faktor emosional dan kemudahan terhadap kepuasan Petani.  Pengujian menggunakan uji F 

dengan kriteria pengambilan keputusan (KPK)  adalah :   

Terima H0 (tolak Ha), apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau Sig F>a 5% Tolak H0 ( terima 

Ha), apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau Sig F<a 5%   

b). Uji Parsial (Uji t)   

      Uji parsial menunjukkan seberapa jauh variabel bebas (Kualitas Produk, Faktor 

Emosional, dan Kemudahan) terhadap variabel terikat (kepuasan petani ). Untuk mengetahui 

diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan, dilakukan uji t, dengan rumusan hipotesis 

sebagai berikut:   
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• Pengaruh Kualitas Produk terhadap kepuasan Petani.   

H0 : 𝛽1=0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan Petani.   

Ha : 𝛽1≠0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan Petani.   

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan (KPK) adalah:   

Terima H0 (tolak Ha), apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau Sig t>a 5% Tolak  

H0 ( terima Ha), apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau Sig t<a 5%   

• Pengaruh Faktor Emosional terhadap kepuasan Petani.   

H0 : 𝛽2=0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan Petani.   

Ha : 𝛽2≠0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan Petani.   

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan (KPK) adalah:   

Terima H0 (tolak Ha), apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau Sig t>a 5%  Tolak H0 ( terima 

Ha), apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau Sig t<a 5%   

• Pengaruh Kemudahan terhadap kepuasan Petani.     

H0 : 𝛽3=0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan  Petani.   

Ha : 𝛽3≠0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan Petani.   

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan (KPK) adalah:   

Terima H0 (tolak Ha), apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau Sig t>a 5%   

Tolak H0 ( terima Ha), apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau Sig t<a 5%   
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4. koefisien Determinasi (R2)  

            Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubunga dari beberapa 

variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan 

variabel bebas untuk berkontribusi terhadap variabel terikat dalam satuan persentase. Nilai 

koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendakati angka 0 berarti kemampuan variabel-

variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel sangat terbatas, Tapi jika hasil mendekati 

angka 1 berarti variabelvariabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel terikat.  

 

KD = 𝑟 2x100%  (Sugiyono, 2017)    

 Dimana :   

 KD = koefisien determinasi    

R = koefisien Kolerasi 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Objek Penelitian  

 Desa Marubun Purba ini termasuk kedalam Wilayah Kecamatan Purba,  

Kabupaten Simalungun yang terdapat di Provinsi Sumatera Utara Indonesia. Desa Marubun 

Purba adalah salah satu desa yang semua penduduknya berperan sebagai  petani. Adapun di 

Marubun Purba ini terdapat sektor pertanian, mulai dari petani Sayur, Cabai, Padi, Kopi, Jeruk 

dan berbagai macam tanaman lainnya. Untuk meningkatkan pendapatan produksi tanaman di 

Desa Marubun Purba, Petani membutuhkan bahan yang dapat membantu perkembangan 

tanaman dengan baik seperti Pupuk.   Bagi masyarakat Marubun Purba Pupuk mungkin sudah 

seperti makanan pokok, walau sebenarnya hanya makanan untuk tanah/tanaman dapat 

dikatakan pula bahwa Pupuk menjadi partner bagi petani. Pupuk tak lain adalah bahan ampuh 

untuk menumbuhkanapa saja, untuk memperoleh pangan sebanyak yang petani inginkan. Objek 

penelitian ini adalah Pupuk NPK yang digunakan oleh masyarakat yang menjadi petani di Desa 

Marubun Purba Kabupaten Simalungun. Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang mengandung 

unsur hara N (Nitrogen), P (Phospat), dan K (Kalium) yang sangat berguna untuk tanaman. 

Pupuk NPK yang ditaburkan pada tanaman berfungsi meningkatkan pertumbuhan tanaman 

karena kandungan unsur – unsur hara pada pupuk npk mudah diserap oleh tanaman. .Saat ini, 

pupuk yang banyak digunakan petani Desa Marubun Purba  adalah pupuk kimia (Urea, ZA, 

Komplete).  
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Pupuk kimia masih banyak diminati, karena harganya yang masih terjangkau.  

Akan tetapi yang terjadi saat ini, ada pupuk yang sulit didapatkan oleh petani  Desa Marubun 

Purba seperti Pupuk Phonska. Pupuk Phonska sangat berperan penting dalam perkembangan 

tanaman Jeruk dan cabai karena tingkat tertinggi  penghasilan petani saat ini berasal dari hasil 

tanaman tersebut.   

2. Deskripsi Karakteristik Responden  

 Responden dalam penelitian ini yaitu para masyarakat Desa Marubun Purba Kabupaten 

Simalungun yang menjadi petani. Adapun karakteristik responden didapat berdasarkan kuisioner 

yang telah disebar kepada 100 orang petani yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Berikut 

hasil karakteristik yang didapat:  

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan Petani  

  
Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan Petani  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

  

 Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat diketahui bahwa dari 100 orang petani yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini, terdapat 27 orang petani yang memiliki luas lahan 1-2 Hektar atau (27%) , 

terdapat juga 48 Orang petani yang memiliki luas lahan 3-4  

Hektar (48%) sedangkan sisanya terdapat 25 Orang petani yang memiliki luas lahan 56 Hekatar 

atau (25%). Maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakan petani memiliki luas lahan 3-4 Hektar.   

25  Orang  
(25%)   

27   Orang  
(27%)   

48  Orang (48% )   
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Tanaman Petani  

  
Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

  

 Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat diketahui bahwa dari 100 orang petani yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini terdapat petani yang menanam jeruk 64 orang atau (64%), petani yang 

menanam cabai 21 Orang (21%) serta petani yang menanam sayuran 15 orang atau (15%). Maka 

dapat dlihat bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis tanaman petani bermayoritaskan 

petani yang menanam jeruk.  

  

  

  

  

64  Orang  
(64%)   

15  Orang  
(15 %)   

21   
Orang  
(21 %)   
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjadi Petani  

  

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjadi Petani  
Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

  

Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat diketahui bahwa dari 100 orang petani yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini: terdapat 17 orang atau (17%) yang sudah menjadi petani dibawah 5 

tahun, terdapat 22 orang (22%) petani yang sudah bertani selama 5-10tahun, terdapat 18 orang 

atau (18%) perani yang sudah bertani 11-15 tahun dan terdapat 43 orang (43%) petani yang sudah 

bertani 16-20 tahun. Maka dapat disimpulkan mayoritas petani dalam mengeluti pekerjaannya 

bertani yaitu 16-20 tahun.  

  

  

  

  

  

  

43   
Orang  
(43%)   

17   
Orang  
(17%)   

22   
Orang  
(22%)   

18  Orang  
(18%)   
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d. Karakteristik Respoden Berdasarkan Pendapatan  

  

Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan  
Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

  

Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat diketahui bahwa dari 100 orang petani yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini terdapat 14 orang (14%) petani yang berpendapatan 2 juta/bulan, 

terdapat 17 orang (17%) petani yang berpendapatan 3 juta/bulan, terdapat 20 Orang (20%) petani 

yang berpendapatan 4 juta/bulan, dan terdapat 40 orang (40%) petani yang berependapatan 5 

juta/bulan. Maka dapat diartikan bahwa mayoritas petani berpendapatan 5 juta/bulan  

3. Deskripsi Variabel Penelitian  

 Sampel dalam penelitian ini yaitu para petani Desa Marubun Purba Simalungun yang 

menggunakan pupuk NPK. penelitian ini menggunakan data primer. Data primer  

penelitian ini diperoleh dari kuisioner yang telah disebar peneliti ke para petani, adapun kuisioner 

tersebut terdiri dari 32 pertanyaan yang disetiap variabelnya memiliki 8 bulir pertanyaan. Adapun 

pertanyaan dalam kuisioner menggunakan skala linkert 1-5 sebagaimana terlihat pada tabel 

dibawah ini.  

 

 

49  Orang  
(49%)   

14  Orang  
(14%)   

17  Orang  
(17%)   

20  Orang  
(20%)   
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Tabel 4.1  

Skala Jawaban  

Kategori  Skala Jawaban  
Sangat Tidak Setuju (STS)  1  
Tidak Setuju  (TS)  2  
Netral (N)  3  
Setuju (S)  4  
Sangat Setuju  (SS)  5  

  

  

Berdasarkan jawaban-jawaban dari petani tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:  

a. Deskripsi Variabel Kepuasan Petani (Y)  

Tabel 4.2 Hasil koisioner berdasarkan kepuasan petani (Y)  

Hasil Kuisioner  
Berdasarkan  

Variabel  
Kepuasan  

PetaniIndikator  

Item Pertanyaan  

STS  TS   N   S  SS  

Mean  
K  
et  f  %  f  %  F  %  f  %  F  %  

Merasa Puas  

Petani  menggunakan 

produk pupuk NPK  0  0%  1  1%  18  18%  54  54%  27  27%  4,07  S  

Pupuk NPK menjadi salah 

satu tolak ukur kepuasan 

Petani  
0  0%  0  0%  29  29%  44  44%  29  29%  4,01  S  

Selalu Membeli 

Produk  

Petani selalu membeli 

pupuk NPK dengan  
berbagi jenis  

0  0%  2  2%  21  21%  51  51%  26  26%  4,01  S  

Petani akan kembali 

membeli produk NPK  0  0%  0  0%  27  27%  46  46%  27  27%  4,00  S  

Merekomendasikan 

kepada Orang Lain  

Petani  akan 

merekomendasikan produk 

NPK kepada orang lain  
0  0%  0  0%  26  26%  48  48%  26  26%  4,00  S  

Petani  selalu 

merekomendasikan kepada 

orang lain untuk  
menggunakan pupuk NPK  

0  0%  0  0%  25  25%  50  50%  25  25%  4,00  S  

Terpenuhinya 

Harapan Petani  

Pupuk NPK memenuhi 

kebutuhan tanaman para 

petani  
0  0%  0  0%  23  23%  51  51%  26  26%  4,03  S  

NPK sesuai dengan 

harapkan petani.  0  0%  0  0%  26  26%  49  49%  25  25%  3,99  S  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

  

 

 



48 
 

 Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui jawaban-jawaban para petani dari kuisioner 

berdasarkan kepuasan petani yang telah disebar sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pertanyaan indikator merasa puas tentang “Petani menggunakan produk 

pupuk NPK” menunjukkan bahwa terdapat 1 orang (1%) yang  

menjawab tidak setuju (TS), 18 orang (18%) petani yang menjawab netral (N),  

54 orang (54%) petani yang menjawab setuju (S) dan 27 orang (27%) petani yang 

menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 1 

ini adalah 4,07. Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan 

pertanyaan (petani merasa puas dengan menggunakan pupuk NPK).  

2. Berdasarkan pertanyaan indikator merasa puas tentang “Pupuk NPK menjadi salah satu 

tolak ukur kepuasan Petani” menunjukkan bahwa terdapat 29 orang (29%) petani yang 

menjawab netral (N), 44 orang (44%) petani yang menjawab setuju (S) dan 29 orang (29%) 

petani yang menjawab sangat setuju (SS).  

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 2 ini adalah 4,01. Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Pupuk NPK menjadi 

salah satu tolak ukur kepuasan Petani).  

3. Berdasarkan pertanyaan indikator Selalu Membeli Produk tentang “Petani selalu membeli 

pupuk NPK dengan berbagi jenis” menunjukkan bahwa terdapat 2 orang (2%) yang 

menjawab tidak setuju (TS), 21 orang (21%) petani yang menjawab netral (N), 51 orang 

(51%) petani yang menjawab setuju (S) dan 26 orang (26%) petani yang menjawab sangat 

setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 3 ini adalah 4,01. 

Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Petani 

selalu membeli pupuk NPK dengan berbagi jenis).  
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4. Berdasarkan pertanyaan indikator Selalu Membeli Produk tentang “Petani akan kembali 

membeli produk NPK” menunjukkan bahwa terdapat  27 orang (27%) petani yang 

menjawab netral (N), 46 orang (46%) petani yang menjawab setuju (S) dan 27 orang (27%) 

petani yang menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari 

pertanyaan 4 ini adalah 4 . Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju 

dengan pertanyaan (Petani akan kembali membeli produk NPK).  

5. Berdasarkan pertanyaan indikator “Merekomendasikan Kepada Orang Lain” tentang 

“Petani akan merekomendasikan produk NPK kepada orang lain” menunjukkan bahwa 

terdapat  26 orang (26%) petani yang menjawab netral (N), 48 orang (48%) petani yang 

menjawab setuju (S) dan 26 orang (26%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). 

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 5 ini adalah 4 . Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Petani akan 

merekomendasikan produk NPK kepada orang lain).  

6. Berdasarkan pertanyaan indikator “Merekomendasikan Kepada Orang Lain” tentang 

“Petani selalu merekomendasikan kepada orang lain untuk menggunakan pupuk NPK” 

menunjukkan bahwa terdapat  25 orang (25%)  

petani yang menjawab netral (N), 50 orang (50%) petani yang menjawab setuju (S) dan 25 

orang (25%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata 

jawaban dari pertanyaan 6 ini adalah 4 . Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa para 

petani setuju dengan pertanyaan (Petani selalu merekomendasikan kepada orang lain untuk 

menggunakan pupuk NPK).  

7. Berdasarkan pertanyaan indikator “Terpenuhinya Harapan Petani” tentang “Pupuk NPK 

memenuhi kebutuhan tanaman para petani” menunjukkan bahwa terdapat  23 orang (23%) 
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petani yang menjawab netral (N), 51 orang (51%) petani yang menjawab setuju (S) dan 26 

orang (26%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata 

jawaban dari pertanyaan 7 ini adalah 4,03 . Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa 

para petani setuju dengan pertanyaan (Pupuk NPK memenuhi kebutuhan tanaman para 

petani).  

8. Berdasarkan pertanyaan indikator “Terpenuhinya Harapan Petani” tentang  

“NPK sesuai dengan harapkan petani” menunjukkan bahwa terdapat  26 orang (26%) 

petani yang menjawab netral (N), 49 orang (49%) petani yang menjawab setuju (S) dan 25 

orang (25%) petani yang menjawab sangat setuju (SS).  

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 8 ini adalah 3,99 . Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan NPK sesuai dengan 

harapkan petani).  
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b. Deskripsi Variabel Kualitas Produk (X1)  

Tabel 4.3 Hasil Kuisioner Berdasarkan Variabel Kualitas Produk (X1)  

Indikator  Item Pertanyaan  
STS  TS   N   S   SS  

Mean  Ket  
f  %  f  %  f  %  f  %  f  %  

Bentuk  

Pupuk NPK banyak bentuk 

yang bervariasi  1  1%  1  1%  22  22%  51  51%  25  25%  3,98  S  

Bentuk kemasan pupuk 

yang beragam menjadi 

salah satu daya tarik untuk  
membeli  

0  0%  1  1%  28  28%  39  39%  32  32%  4,02  S  

Kualitas  
Kesesuaian  
Spesifikasi 

Produk  

Kualitas  Produk 

 NPK sangat 

 menguntungkan 

bagi  petani  di 

 Desa Marubun 

Purba  

0  0%  4  4%  27  27%  36  36%  33  33%  3,98  S  

Kualitas pupuk NPK 

keluaran terbaru sangat 

menarik perhatian petani  
0  0%  0  0%  27  27%  43  43%  30  30%  4,03  S  

Ketahanan  

Masa kedaluwarsa pupuk 

NPK di Desa Marubun  
Purba terjamin  

0  0%  1  1%  19  19%  56  56%  24  24%  4,03  S  

Umur produk pupuk NPK 

terjamin tanpa terjadi 

pembekuan  
0  0%  0  0%  22  22%  50  50%  28  28%  4,06  S  

Kehandalan  

Produk pupuk membantu 

kegagalan pada  
perkembangan  
pertumbuhan tanaman di  
Desa Marubun Purba  

0  0%  1  1%  20  20%  49  49%  30  30%  4,08  S  

Beberapa jenis produk 

pupuk NPK menghambat 

perkembangan tanaman  
0  0%  1  1%  20  20%  50  50%  29  29%  4,07  S  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

  

 Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui jawaban-jawaban para petani dari kuisioner 

berdasarkan kualitas produk yang telah disebar sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pertanyaan indikator “Bentuk” tentang “Pupuk NPK banyak bentuk yang 

bervariasi” menunjukkan bahwa terdapat 1 orang (1%) yang menjawab sangat tidak setuju 

(STS), 1 orang (1%) yang menjawab tidak setuju  

(TS), 22 orang (22%) petani yang menjawab netral (N), 51 orang (51%) petani  
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yang menjawab setuju (S) dan 25 orang (25%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). 

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 1 ini adalah 3,98. Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Pupuk NPK banyak 

bentuk yang bervariasi).  

2. Berdasarkan pertanyaan indikator “Bentuk” tentang “Bentuk kemasan pupuk yang 

beragam menjadi salah satu daya tarik untuk membeli” menunjukkan bahwa terdapat 1 

orang (1%) yang menjawab sangat tidak setuju (TS), 28 orang (28%) petani yang 

menjawab netral (N), 39 orang (39%) petani yang menjawab setuju (S) dan 32 orang (32%) 

petani yang menjawab sangat setuju (SS).  

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 2 ini adalah 4,02. Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Bentuk kemasan 

pupuk yang beragam menjadi salah satu daya tarik untuk membeli).  

3. Berdasarkan pertanyaan indikator “Kualitas Kesesuaian Spesifikasi Produk” tentang 

“Kualitas Produk NPK sangat menguntungkan bagi petani di Desa Marubun Purba” 

menunjukkan bahwa terdapat 4 orang (4%) yang menjawab sangat tidak setuju (TS), 27 

orang (27%) petani yang menjawab netral (N), 36 orang (36%) petani yang menjawab 

setuju (S) dan 33 orang (33%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai 

mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 3 ini adalah 3,98. Dimana hal tersebut 

mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Kualitas Produk NPK sangat 

menguntungkan bagi petani di Desa Marubun Purba).  

4. Berdasarkan pertanyaan indikator “Kualitas Kesesuaian Spesifikasi Produk” tentang 

“Kualitas pupuk NPK keluaran terbaru sangat menarik perhatian petani” menunjukkan 

bahwa terdapat 27 orang (27%) petani yang menjawab netral (N), 43 orang (43%) petani 
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yang menjawab setuju (S) dan 30 orang (30%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). 

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 4 ini adalah 4,03. Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Kualitas pupuk NPK 

keluaran terbaru sangat menarik perhatian petani).  

5. Berdasarkan pertanyaan indikator “Ketahanan” tentang “Masa kedaluwarsa pupuk NPK di 

Desa Marubun Purba terjamin” menunjukkan bahwa terdapat 1 orang (1%) yang menjawab 

sangat tidak setuju (TS), 19 orang (19%) petani yang menjawab netral (N), 56 orang (56%) 

petani yang menjawab setuju (S) dan 24 orang (24%) petani yang menjawab sangat setuju 

(SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 5 ini adalah 4,03. Dimana 

hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Masa 

kedaluwarsa pupuk NPK di Desa Marubun Purba terjamin).  

6. Berdasarkan pertanyaan indikator “Ketahanan” tentang “Umur produk pupuk  

NPK terjamin tanpa terjadi pembekuan” menunjukkan bahwa terdapat 22 orang (22%) 

petani yang menjawab netral (N), 50 orang (50%) petani yang menjawab setuju (S) dan 28 

orang (28%) petani yang menjawab sangat setuju (SS).  

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 6 ini adalah 4,06. Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Umur produk pupuk 

NPK terjamin tanpa terjadi pembekuan).  

7. Berdasarkan pertanyaan indikator “Kehandalan” tentang “Produk pupuk membantu 

kegagalan pada perkembangan pertumbuhan tanaman di Desa  

Marubun Purba” menunjukkan bahwa terdapat 1 orang (1%) yang menjawab sangat tidak 

setuju (TS), 20 orang (20%) petani yang menjawab netral (N), 49 orang (49%) petani yang 

menjawab setuju (S) dan 30 orang (30%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). 
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Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 7 ini adalah 4,08. Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Produk pupuk 

membantu kegagalan pada perkembangan pertumbuhan tanaman di Desa Marubun Purba).  

8. Berdasarkan pertanyaan indikator “Kehandalan” tentang “Beberapa jenis produk pupuk 

NPK menghambat perkembangan tanaman” menunjukkan  

bahwa terdapat 1 orang (1%) yang menjawab sangat tidak setuju (TS), 20 orang (20%) 

petani yang menjawab netral (N), 50 orang (50%) petani yang menjawab setuju (S) dan 29 

orang (30%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata 

jawaban dari pertanyaan 8 ini adalah 4,07. Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa 

para petani setuju dengan pertanyaan (Beberapa jenis produk pupuk NPK menghambat 

perkembangan tanaman).  
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c. Deskripsi Variabel Faktor Emosional (X2)  

Tabel 4.4 Hasil Kuisioner Berdasarkan Variabel Faktor Emosional (X2)  

Indikator  Item Pertanyaan  
STS  TS   N   S   SS  

Mean  Ket  
f  %  f  %  f  %  f  %  f  %  

Rasa 

Senang  

Petani senang menggunakan 

produk pupuk NPK  0  0%  2  2%  18  18%  54  54%  26  26%  4,04  S  

Petani selalu menggunakan 

produk pupuk NPK karena  
terjamin  

0  0%  1  1%  24  24%  47  47%  28  28%  4,02  S  

Rasa 

Bangga  

Petani bangga menggunakan 

produk pupuk NPK karena 

mudah diserap oleh tanaman  
0  0%  1  1%  21  21%  56  56%  22  22%  3,99  S  

Rasa bangga timbul ketika 

petani menggunakan produk 

pupuk NPK  
0  0%  0  0%  24  24%  49  49%  27  27%  4,03  S  

Rasa  
Percaya 

Diri  

Petani menyadari bahwa 

produk pupuk NPK sangat 

berperan penting bagi tanaman.  
0  0%  0  0%  25  25%  49  49%  26  26%  4,01  S  

Tanpa produk NPK tanaman 

tidak dapat bertumbuh dengan 

baik  
0  0%  0  0%  23  23%  53  53%  24  24%  4,01  S  

Rasa  
Nyaman  

Petani merasa nyaman 

menggunakan produk pupuk 

NPK tanpa mengkhawatirkan 

kegagalan dalam pertumbuhan 

tanaman  

0  0%  2  2%  16  16%  57  57%  25  25%  4,05  S  

Ada kenyamanan yang 

dirasakan petani ketika 

menggunakan produk pupuk 

NPK  

0  0%  4  4%  19  19%  55  55%  22  22%  3,95  S  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

  

 Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui jawaban-jawaban para petani dari kuisioner 

berdasarkan faktor emosional yang telah disebar sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pertanyaan indikator “Rasa Senang” tentang “Petani senang menggunakan 

produk pupuk NPK” menunjukkan bahwa terdapat 2 orang (2%) yang tidak setuju (TS), 

18 orang (18%) petani yang menjawab netral (N), 54  
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orang (54%) petani yang menjawab setuju (S) dan 26 orang (26%) petani yang menjawab 

sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 1 ini adalah 

4,04. Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan 

(Petani senang menggunakan produk pupuk NPK).  

 

2. Berdasarkan pertanyaan indikator “Rasa Senang” tentang “Petani selalu menggunakan 

produk pupuk NPK karena terjamin” menunjukkan bahwa terdapat 1 orang (1%) yang 

tidak setuju (TS), 24 orang (24%) petani yang menjawab netral (N), 47 orang (47%) petani 

yang menjawab setuju (S) dan 28 orang (28%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). 

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 2 ini adalah 4,02. Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Petani senang 

menggunakan produk pupuk NPK).  

 

3. Berdasarkan pertanyaan indikator “Rasa Bangga” tentang “Petani bangga menggunakan 

produk pupuk NPK karena mudah diserap oleh tanaman” menunjukkan bahwa terdapat 1 

orang (1%) yang tidak setuju (TS), 21 orang (21%) petani yang menjawab netral (N), 56 

orang (56%) petani yang menjawab setuju (S) dan 22 orang (22%) petani yang menjawab 

sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 3 ini adalah 

3,99. Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan 

(Petani bangga menggunakan produk pupuk NPK karena mudah diserap oleh tanaman).  

 

4. Berdasarkan pertanyaan indikator “Rasa Bangga” tentang “Rasa bangga timbul ketika 

petani menggunakan produk pupuk NPK” menunjukkan bahwa terdapat 24 orang (24%) 
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petani yang menjawab netral (N), 49 orang (49%) petani yang menjawab setuju (S) dan 27 

orang (27%) petani yang menjawab sangat setuju  

(SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 4 ini adalah 4,03. Dimana 

hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Rasa bangga 

timbul ketika petani menggunakan produk pupuk NPK).  

 

5. Berdasarkan pertanyaan indikator “Rasa Percaya Diri” tentang “Petani menyadari bahwa 

produk pupuk NPK sangat berperan penting bagi tanaman” menunjukkan bahwa terdapat 

25 orang (25%) petani yang menjawab netral (N), 49 orang (49%) petani yang menjawab 

setuju (S) dan 26 orang (26%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai 

mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 5 ini adalah 4,01. Dimana hal tersebut 

mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Petani menyadari bahwa 

produk pupuk NPK sangat berperan penting bagi tanaman).  

 

6. Berdasarkan pertanyaan indikator “Rasa Percaya Diri” tentang “Tanpa produk NPK 

tanaman tidak dapat bertumbuh dengan baik” menunjukkan bahwa terdapat 23 orang 

(23%) petani yang menjawab netral (N), 53 orang (53%) petani yang menjawab setuju (S) 

dan 24 orang (24%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau 

rata-rata jawaban dari pertanyaan 6 ini adalah 4,01. Dimana hal tersebut mempunyai arti 

bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Tanpa produk NPK tanaman tidak dapat 

bertumbuh dengan baik). 
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7. Berdasarkan pertanyaan indikator “Rasa Nyaman” tentang “Petani merasa nyaman 

menggunakan produk pupuk NPK tanpa mengkhawatirkan kegagalan dalam pertumbuhan 

tanaman” menunjukkan bahwa terdapat 2 orang (2%) yang tidak setuju (TS), 16 orang 

(16%) petani yang menjawab netral (N), 57 orang (57%) petani yang menjawab setuju (S) 

dan 25 orang (25%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau 

rata-rata jawaban dari pertanyaan 7 ini adalah 4,05. Dimana hal tersebut mempunyai arti 

bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Petani merasa nyaman menggunakan produk 

pupuk NPK tanpa mengkhawatirkan kegagalan dalam pertumbuhan tanaman).  

 

8. Berdasarkan pertanyaan indikator “Rasa Nyaman” tentang “Ada kenyamanan yang 

dirasakan petani ketika menggunakan produk pupuk NPK” menunjukkan bahwa terdapat 

4 orang (4%) yang tidak setuju (TS), 19 orang (19%) petani yang menjawab netral (N), 55 

orang (55%) petani yang menjawab setuju (S) dan 22 orang (22%) petani yang menjawab 

sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 8 ini adalah 

3,95. Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan 

(Ada kenyamanan yang dirasakan petani ketika menggunakan produk pupuk NPK).  
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d. Deskripsi Variabel Kemudahan (X3)  

Tabel 4.5 Hasil Kuisioner Berdasarkan Variabel Kemudahan (X3)  

Indikator  Item Pertanyaan  
STS  TS   N   S   SS  

Mean  Ket  
F  %  f  %  f  %  f  %  f  %  

Mudah  
Dipelajari  

Petani merasa penggunaan 

produk  pupuk 

 NPK mudah 

dipelajari.  

0  0%  2  2%  22  22%  56  56%  20  20%  3,94  S  

Menyesuaikan jenis 

pupuk dengan tanaman 

sangat mudah dipelajari  
0  0%  2  2%  23  23%  59  59%  16  16%  3,89  S  

Mudah 

Digunakan  

Jenis produk NPK sulit 

digunakan karena tidak 

sesuai dengan  
pertumbuhan tanaman  

0  0%  1  1%  26  26%  53  53%  20  20%  3,92  S  

Menggunakan produk 

pupuk NPK sangat 

mudah.  
0  0%  0  0%  29  29%  51  51%  20  20%  3,91  S  

Mudah 

Mengenali  

Petani mudah mengenali 

jenis-jenis produk pupuk 

NPK  
0  0%  1  1%  25  25%  56  56%  18  18%  3,91  S  

Petani dapat membedakan 

produk pupuk NPK asli 

atau palsu  
0  0%  0  0%  25  25%  59  59%  16  16%  3,91  S  

Kemudahan 

Membeli  

Produk pupuk NPK sangat 

mudah didapatkan  0  0%  1  1%  23  23%  60  60%  16  16%  3,91  S  

Produksi pupuk NPK 

yang jarang di prosukai 

menjadi penghalang  
petani untuk membeli  

0  0%  5  5%  24  24%  53  53%  18  18%  3,84  S  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

  

 Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui jawaban-jawaban para petani dari kuisioner 

berdasarkan variabel kemudahan yang telah disebar sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pertanyaan indikator “Mudah Dipelajari” tentang “Petani merasa  

penggunaan produk pupuk NPK mudah dipelajari.” menunjukkan bahwa terdapat 2 orang 

(2%) yang tidak setuju (TS), 22 orang (22%) petani yang menjawab netral (N), 56 orang 

(56%) petani yang menjawab setuju (S) dan 20 orang (20%) petani yang menjawab sangat 
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setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 1 ini adalah 3,94. 

Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Petani 

merasa penggunaan produk pupuk NPK mudah dipelajari).  

 

2. Berdasarkan pertanyaan indikator “Mudah Dipelajari” tentang “Menyesuaikan jenis pupuk 

dengan tanaman sangat mudah dipelajari” menunjukkan bahwa terdapat 2 orang (2%) yang 

tidak setuju (TS), 23 orang (23%) petani yang menjawab netral (N), 59 orang (59%) petani 

yang menjawab setuju (S) dan 16 orang (16%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). 

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 2 ini adalah 3,89. Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Menyesuaikan jenis 

pupuk dengan tanaman sangat mudah dipelajari).  

 

3. Berdasarkan pertanyaan indikator “Mudah Digunakan” tentang “Jenis produk NPK sulit 

digunakan karena tidak sesuai dengan pertumbuhan tanaman” menunjukkan bahwa 

terdapat 1 orang (1%) yang tidak setuju (TS), 26 orang (26%) petani yang menjawab netral 

(N), 53 orang (53%) petani yang menjawab setuju (S) dan 20 orang (20%) petani yang 

menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 3 

ini adalah 3,92. Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan 

pertanyaan (Jenis produk NPK sulit digunakan karena tidak sesuai dengan pertumbuhan 

tanaman).  
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4. Berdasarkan pertanyaan indikator “Mudah Digunakan” tentang “Menggunakan produk 

pupuk NPK sangat mudah” menunjukkan bahwa terdapat 29 orang (29%) petani yang 

menjawab netral (N), 51 orang (51%) petani yang menjawab setuju (S) dan 20 orang (20%) 

petani yang menjawab sangat setuju (SS).  

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 4 ini adalah 3,92. Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Menggunakan 

produk pupuk NPK sangat mudah).  

 

5. Berdasarkan pertanyaan indikator “Mudah Mengenali” tentang “Petani mudah mengenali 

jenis-jenis produk pupuk NPK” menunjukkan bahwa terdapat 1 orang (1%) yang tidak 

setuju (TS), 25 orang (25%) petani yang menjawab netral (N), 56 orang (56%) petani yang 

menjawab setuju (S) dan 18 orang (18%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). 

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 5 ini adalah 3,91. Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Menggunakan 

produk pupuk NPK sangat mudah).  

 

6. Berdasarkan pertanyaan indikator “Mudah Mengenali” tentang “Petani dapat membedakan 

produk pupuk NPK asli atau palsu” menunjukkan bahwa terdapat 25 orang (25%) petani 

yang menjawab netral (N), 59 orang (59%) petani yang menjawab setuju (S) dan 16 orang 

(16%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban 

dari pertanyaan 6 ini adalah 3,91. Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani 

setuju dengan pertanyaan (Petani dapat membedakan produk pupuk NPK asli atau palsu).  
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7. Berdasarkan pertanyaan indikator “Kemudahan Membeli” tentang “Produk pupuk NPK 

sangat mudah didapatkan” menunjukkan bahwa terdapat terdapat 1 orang (1%) yang tidak 

setuju (TS), 23 orang (23%) petani yang menjawab netral (N), 60 orang (60%) petani yang 

menjawab setuju (S) dan 16 orang (16%) petani yang menjawab sangat setuju (SS). 

Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari pertanyaan 7 ini adalah 3,91. Dimana hal 

tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju dengan pertanyaan (Produk pupuk NPK 

sangat mudah didapatkan).  

 

8. Berdasarkan pertanyaan indikator “Kemudahan Membeli” tentang “Produksi pupuk NPK 

yang jarang di prosukai menjadi penghalang petani untuk membeli” menunjukkan bahwa 

terdapat terdapat 5 orang (5%) yang tidak setuju (TS), 24 orang (24%) petani yang 

menjawab netral (N), 53 orang (53%) petani yang menjawab setuju (S) dan 18 orang (18%) 

petani yang menjawab sangat setuju (SS). Adapun nilai mean atau rata-rata jawaban dari 

pertanyaan 8 ini adalah 3,84. Dimana hal tersebut mempunyai arti bahwa para petani setuju 

dengan pertanyaan (Produksi pupuk NPK yang jarang di prosukai menjadi penghalang 

petani untuk membeli).  

 

 

 

 

 



63 
 

4. Hasil Teknik Analisis Data  

a. Hasil Uji Validitas   

Uji Validitas digunakan mengetahui kelayakan dalam butir-butir suatu daftar pernyataan 

(Angket) yang disajikan kepada para responden maka diperlukan uji vadilitas setiap pertanyaan 

lebih besar dari 0,30 maka bulir pertanyaan dianggap valid Rusiadi (2013).   

Berikut hasil uji validitas yang sudah diolah menggunakan output SPSS22 sesuai variabel 

masing-masing, antara lain:  

  

 

1). Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kepuasan Petani (Y)  

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kepuasan Petani (Y)  

Item-Total Statistics  

  
Scale Mean if  

Item Deleted  

Scale Variance 

if Item Deleted  
Corrected Item- 

Total Correlation  

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted  

Y1.1  28,04  7,130  ,409  ,655  

Y1.2  28,10  6,939  ,397  ,656  

Y1.3  28,10  7,606  ,340  ,604  

Y1.4  28,11  7,392  ,302  ,686  

Y1.5  28,11  7,634  ,347  ,601  

Y1.6  28,11  7,654  ,352  ,600  

Y1.7  28,08  7,408  ,326  ,679  

Y1.8  28,12  7,359  ,327  ,678  

 Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

Maka berdasarkan tabel 4.6diatas dapat dinyatakan bahwa hasil uji validitas sebanyak 8 

pertanyaan yang diolahmenggunakan output SPSS pada variabel kepuasan petani (Y)dinyatakan 

valid (sah) dikarenakan nilai koefisiennya lebih besar > 0,30 hal tersebut  bisa dilihat pada kolom 

nilai correcred item-total correlation dimana semua butir pertanyaan memiliki nilai koefisien 

lebih besar dari 0,30. 
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2). Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kualitas Produk(X1)  

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kualitas Produk(X1)  
Item-Total Statistics  

  
Scale Mean if 

Item Deleted  
Scale Variance 

if Item Deleted  
Corrected Item- 

Total Correlation  
Cronbach's Alpha 

if Item Deleted  

X1.1  28,27  
28,23  

8,623  ,431  ,621  
,624  X1.2  8,583  ,418  

X1.3  28,27  8,967  ,379  ,663  
X1.4  28,22  8,800  ,406  ,628  
X1.5  28,22  9,103  ,391  ,633  
X1.6  28,19  9,186  ,352  ,641  
X1.7  28,17  9,031  ,369  ,637  
X1.8  28,18  9,543  ,350  ,664  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

Maka berdasarkan tabel 4.7diatas dapat dinyatakan bahwa hasil uji validitas sebanyak 8 

pertanyaan yang diolahmenggunakan output SPSS pada variabel kualitas produk (X1)dinyatakan 

valid (sah) dikarenakan nilai koefisiennya lebih besar > 0,30 hal tersebut  bisa dilihat pada kolom 

nilai correcred item-total correlation dimana semua butir pertanyaan memiliki nilai koefisien 

lebih besar dari 0,30.  

3). Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Faktor Emosional (X2)  

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Faktor Emosional (X2)  
Item-Total Statistics  

  
Scale Mean if 

Item Deleted  
Scale Variance 

if Item Deleted  
Corrected Item- 

Total Correlation  
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted  

X2.1  28,06  
28,08  
28,11  
28,07  

10,340  ,585  ,759  
X2.2  10,337  ,555  ,764  
X2.3  10,584  ,564  ,763  
X2.4  10,874  ,465  ,778  
X2.5  28,09  

28,09  
28,05  

10,830  ,474  ,777  
X2.6  11,315  ,388  ,789  
X2.7  10,977  ,455  ,780  
X2.8  28,15  10,391  ,537  ,767  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

Maka berdasarkan tabel 4.8diatas dapat dinyatakan bahwa hasil uji validitas sebanyak 8 

pertanyaan yang diolahmenggunakan output SPSS pada variabel faktor emosional (X2)dinyatakan 

valid (sah) dikarenakan nilai koefisiennya lebih besar > 0,30 hal tersebut  bisa dilihat pada kolom 
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nilai correcred item-total correlation dimana semua butir pertanyaan memiliki nilai koefisien 

lebih besar dari 0,30.  

  

3). Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kemudahan(X3)  

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kemudahan (X3)  
Item-Total Statistics  

  
Scale Mean if 

Item Deleted  
Scale Variance 

if Item Deleted  

Corrected Item- 
Total  

Correlation  

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted  

X3.1  27,29  
27,34  

8,915  ,414  ,729  
,705  X3.2  8,550  ,542  

X3.3  27,31  8,822  ,441  ,724  
X3.4  27,32  

27,32  
27,32  

9,250  ,337  ,743  
,732  
,744  

X3.5  9,068  ,397  
X3.6  9,493  ,324  
X3.7  27,32  8,583  ,564  ,702  
X3.8  27,39  8,180  ,539  ,703  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

Maka berdasarkan tabel 4.9diatas dapat dinyatakan bahwa hasil uji validitas sebanyak 8 

pertanyaan yang diolahmenggunakan output SPSS pada variabel kemudahan (X3)dinyatakan valid 

(sah) dikarenakan nilai koefisiennya lebih besar > 0,30 hal tersebut  bisa dilihat pada kolom nilai 

correcred item-total correlation dimana semua butir pertanyaan memiliki nilai koefisien lebih 

besar dari 0,30.  

 

b. Hasil Uji Reabilitas  

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui kestabilan dan konsisten responden dalam 

menjawab butirbutir berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk angket. 

Reabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach`s alpha lebih besar 

(>) 0.60. Rusiadi,dkk (2013).Berikut hasil uji reabilitas yang sudah diolah menggunakan output 

SPSS2, antara lain:  
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Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas   

No  Variabel  
Cronbach’s 

Alpha  Keterangan  

1  Kepuasan Petani (Y)  615  Reliabel/Handal  

2  Kualitas Produk (X1)  670  Reliabel/ Handal  

3  Faktor Emosional (X2)  795  Reliabel/ Handal  

4  Kemudahan (X3)  749  Reliabel/ Handal  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

Maka dapat dilihat melalui tabel 4.10 diatas bahwa seluruh variabel penelitian mulai dari 

variabel kepuasan petani (Y), kualitas produk (X1), faktor emosional (X2), dan kemudahan (X3) 

dapat dinyatakan dikatakan reliabel (handal), hal tersebut dapat dilihat dari nilai nilai cronbach’s 

alpha untuk seluruh variabel lebih besar dari 0,60.  

 

5. Hasil Uji Asumsi Klasik  

a. Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi normal. Asumsi ini 

harus terpenuhi untuk model regresi linear yang baik. Asumsi normalitas dapat diperiksa dengan 

pemeriksaan output normal P-P plot. Asumsi normalitas terpenuhi ketika penyebaran titik-titik 

output plot mengikuti garis diagonal plot Rusiadi,dkk( 2013).Berikut hasil pengujiannya:  
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Gambar 4.5 Hasil Pengujian Normalitas P-Plot   
Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik output plot menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga data dalam model regresi penelitian ini dapat 

dinyatakan normal.  

b. Hasil Uji Multikolinearitas  

Uji multikoneritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya kolerasi yang 

signifikan antar variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda.Ketentuan 

untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas yaitu : jika nilai inflation factor (VIP) tidak lebih 

dari 10 (atau dibawah 10) dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 (diatas 0,1), 1/tolerance, jika 

VIF=10 maka tolerance 1/10=0,1.  

Semakin tinggi VIF maka semakin rendah tolerance.  

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas  
Coefficientsa  

Model  Unstandardized 

Coefficients  
Standardized 

Coefficients  
t  Sig.  Collinearity 

Statistics  

B  Std. Error  Beta  Toleranc 
e  

VIF  

(Constant)  
Kualitas Produk  

1  
Faktor Emosional  
Kemudahan  

10,396  3,535    2,941  ,004    
,966  
,859  
,877  

  

,223  ,079  ,246  2,812  ,003  1,035  

,221  ,076  ,270  2,905  ,004  1,164  

,238  ,083  ,263  2,862  ,004  1,140  

a. Dependent Variable: Kepuasan Petani Sumber: Diolah 

Penulis Melalui SPSS22  
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Dari tabel hasil pengujian diatas pada tabel 4.11 hasil uji Multikolinearitas, dapat diketahui 

bahwasemua variabel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10 maka penelitian ini dinyatakan terbebas dari masalah multikolinearitas.  

  

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian asumsi residual dengan varians tidak konstan. 

Adapun kriteria dalam pengujian ini dengan menggunakan pola gambar scatterplot, dimana Titik-

titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, Titik-titik data tidak mengumpul 

hanya diatas atau dibawah saja dan Penyebaran titik-titik tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.  

  

Gambar 4.6 Hasil Uji Heterokedastisitas  
Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

  

Dapat diketahui dari gambar diatas bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi atau dengan kata lain terbebas dari masalah 

hetersokedastisitas, hal tersebut dapat dilihat melalui titik-titik yang menyebar secara acak dan 

tidak membentuk suatu pola tertentu, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada 

sumbu Y.  
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6. Hasil Regresi Linear Berganda  

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya analisis  

Kualitas Produk, Faktor Emosional dan Kemudahan terhadap Kepuasan Petani di Desa Marubun 

Purba Kabupaten Simalungun adalah model ekonometrik dengan teknik analisas menggunakan 

model kuadrat terkecil biasa.  

Berikut ini hasil analisis regresi berganda yang dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS22 for Windows:  

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda  
Coefficientsa  

Model  Unstandardized 

Coefficients  
Standardized 

Coefficients  
T  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

(Constant)  
Kualitas Produk  

1  
Faktor Emosional  
Kemudahan  

10,396  3,535    2,941  ,004  
,003  
,004  
,004  

,223  ,079  ,246  2,812  

,221  ,076  ,270  2,905  

,238  ,083  ,263  2,862  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

Dari model regresi diatas maka persamaan regresinya adalah :   

Y = 10,396 + 0,223X1 + 0,221X2 + 0,238X3   

Keterangan :  

Y      = Kepuasan Petani 

 a     = Konstanta   

X1      = Kualitas Produk  

X2      = Faktor Emosional 

 X3     = Kemudahan  

b1, b2, b3  = Koefesien Regresi   

e       = Eror  
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Dari Persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:  

1) Jika kualitas produk, faktor emosional dan kemudahan diasumsikan sama dengan nol(0) 

maka kepuasan petani bernilai 10.396.  

2) Jika kualitas produk dinaikkan 100% maka akan diikuti dengan peningkatan kepuasan 

petani sebesar 0,223 atau 22,3% dengan asumsi variabel lain tidak akan mengalami 

perubahan.  

3) Jika faktor emosional dinaikkan 100% maka akan diikuti dengan peningkatan kepuasan 

petani sebesar 0,221 atau 22,1% dengan asumsi variabel lain tidak akan mengalami 

perubahan.  

4) Jika kemudahan dinaikkan 100% maka akan diikuti dengan peningkatan kepuasan 

petani sebesar 0,238 atau 23,8% dengan asumsi variabel lain tidak akan mengalami 

perubahan.  

7. Hasil Uji Hipotesis  

a. Uji Simultan (F)  

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh sumber daya berwujud yang terdiri 

dari Kualitas Produk, Faktor Emosional, dan Kemudahan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Petani pada tingkat kepercayaan (Konfidence Interval) atau level pengujian 

hipotesis 5% dengan uji F menggunakan rumus statistik.  
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Tabel 4.13 Hasil Uji Simultan (Uji F)  
ANOVAa  

Model  Sum of Squares  Df  Mean Square  F  Sig.  

Regression  
1 Residual  

Total  

262,104  3  87,368  13,030  

  

  

,000b  

643,686  96  6,705    

905,790  99      

a. Dependent Variable: Kepuasan Petani  
b. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kualitas Produk, Faktor Emosional  

 Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

Dari tabel 4.13 tentang hasil uji f yang sudah diolah menggunakan SPSS22 dapat di ketahui 

bahwa Uji F menghasilkan Fhitung 13,030 > Ftabel 2,47 (n-k-1 pada k = 100-3-1= 94 pada 4) 

dengan probabilitas sig 0,000 < 0,05.  Maka pengujian tersebut tersebut dinyatakan hipotesis (Ho) 

ditolak dan (Ha) diterima, hal ini mempunyai arti bahwa kualitas produk, faktor emosional dan 

kemudahan secara bersamaan mempunyai pengaruh terhadap kepuasan petani dalam 

menggunakan pupuk NPK untuk tanamannya.  

b. Hasil Uji Parsial (Uji t)  

Uji parsial menunjukkan seberapa jauh variabel bebas (Kualitas Produk, Faktor  

Emosional, dan Kemudahan) terhadap variabel terikat (kepuasan petani). Adapun Kriteria 

pengambilan keputusan :   

1) Terima Ho (tolak Ha) apabila thitung < ttabel atau Sig t > α 5%, yang artinya tidak ada 

pengaruh antar variabel bebas dengan variabel terikat.  

2) Tolak Ho (terima Ha) apabila thitung > ttabel atau Sig t < α 5%, yang artinya  
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terdapat pengaruh antar variabel bebas dengan variabel terikat.  

  

Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial (Uji t)  
Coefficientsa  

Model  Unstandardized 

Coefficients  
Standardized 

Coefficients  
T  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

(Constant)  
Kualitas Produk  

1  
Faktor Emosional  
Kemudahan  

10,396  3,535    2,941  ,004  
,003  
,004  
,004  

,223  ,079  ,246  2,812  

,221  ,076  ,270  2,905  

,238  ,083  ,263  2,862  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  

Maka berdasarkan tabel 4.14 diatas tentang hasil pengujian secara parsial dapat diketahui 

bahwa angka-angka variabel bebas saling mempengaruhi variabel terikat, berikut penjelasannya:  

1) Pengaruh Kualitas Produk (X1) Terhadap Kepuasan Petani (Y)  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) dapat dilihat Pada model kualitas 

produk yang ada di tabel 4.14 memiliki nilai t-hitung sebesar 2,812 (lebih besar)> dari t-

tabel 1,66 (n-k =100-4= 96 pada 0,05/ 5%) dengan signifikan 0,003 < 0,05 sehingga 

dinyatakan sebagai Ha diterima dan Ho ditolak, hal tersebut mempunyai arti bahwa 

terdapat pengaruh serta signifikan antara kualitas produk dengan kepuasan petani dalam 

menggunakan pupuk  

NPK untuk tanamannya.  

2) Pengaruh Faktor Emosional (X2) Terhadap Kepuasan Petani (Y)  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) dapat dilihat pada model faktor 

emosional yang ada di tabel 4.14 memiliki nilai t-hitung sebesar 2,905(lebih besar)> dari 

t-tabel 1,66 (n-k =100-4= 96 pada 0,05/ 5%) dengan signifikan 0,004< 0,05 sehingga 

dinyatakan sebagai Ha diterima dan Ho ditolak, hal tersebut mempunyai arti bahwa 



73 
 

terdapat pengaruh serta signifikan antara faktor emosional dengan kepuasan petani dalam 

menggunakan pupuk  

NPK untuk tanamannya.  

3) Pengaruh Kemudahan (X3) Terhadap Kepuasan Petani (Y)  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) dapat dilihat pada model 

kemudahan yang ada di tabel 4.14 memiliki nilai t-hitung sebesar 2,862(lebih besar)> dari 

t-tabel 1,66 (n-k =100-4= 96 pada 0,05/ 5%) dengan signifikan 0,004< 0,05 sehingga 

dinyatakan sebagai Ha diterima dan Ho ditolak, hal tersebut mempunyai arti bahwa 

terdapat pengaruh serta signifikan antara kemudahan dengan kepuasan petani dalam 

menggunakan pupuk NPK untuk tanamannya.  

 

8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubunga dari beberapa 

variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih 

mendakati angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel 

sangat terbatas, Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabelvariabel bebas memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Berikut hasil 

uji koefisien determinasi yang telah diolah menggunakan spss22 :  

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Model Summaryb  

Model  R  R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  

1  ,538a  ,289  ,267  2,589  

a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kualitas Produk, Faktor Emosional  
b. Dependent Variable: Kepuasan Petani  

Sumber: Diolah Penulis Melalui SPSS22  
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Dapat dilihat melalui tabel 4.15 diatas perolehan nilai Adjusted R Square sebesar 0,267 

aatau 26,7%. Maka besar pengaruh Kualitas produk, faktor emosional dan kemudahan terhadap 

kepuasan petani dapat dihitung sebesar 26,7%, sedagkan sisanya 73,3% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang belum diteliti dalam penelitian ini, misalnya Perilaku Konsumen, Jenis Produk, Biaya 

Produk, dll.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

1.  Pengaruh Kualitas Produk (X1) Terhadap Kepuasan Petani (Y)  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan mengenai pengaruh kualitas produk 

terhadap kepuasan petani, terdapat pada tabel 4.14 hasil pengujian secara parsial (uji t) dapat 

dilihat pada model kualitas produk memiliki nilai t-hitung sebesar  

2,812 (lebih besar) > dari t-tabel 1,66 (n-k =100-4= 96 pada 0,05/ 5%) dengan signifikan 0,003 < 

0,05 sehingga dinyatakan sebagai Ha diterima dan Ho ditolak, hal tersebut mempunyai arti bahwa 

terdapat pengaruh serta signifikan antara kualitas produk dengan kepuasan petani dalam 

menggunakan pupuk NPK untuk tanamannya.  

Sedangkan berdasarkan statistik deskriptif atau hasil jawaban para petani dari pertanyaan 

tentang variabel kualitas produk menunjukkan nilai rata-rata terendah yaitu 3,99 dan nilai yang 

tertinggi adalah 4,07 .Hal ini menunjukkan bahwa ketika para petani merespon pertanyaan yang 

diberikan, mereka meresponnya secara positif. Kualitas suatu produk haruslah diperhatikan setiap 

perusahaan untuk tetap menarik minat beli para konsumen serta menjaga kepuasan para 

konsumennya, dimana apabila kualitas suatu produk tersebut tidak bagus maka konsumen akan 

lebih memilih alternatif lain yang dapat memuaskan mereka. Adapun nilai terendah dari kuisioner 

yang telah disebar terdapat di pertanyaan tentang “apakah pupuk NPK memenuhi harapan petani”, 

hal tersebut menunjukkan masih terdapat kekurangan dalam kualitas pupuk NPK dalam benak 
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para petani, dimana terdapat beberapa pupuk NPK jenis terbaru yang sulit larut dan banyak 

kandungan campuran sehingga berdampak kepada proses pertumbuhan tanaman itu sendiri. Maka 

dari itu perusahan yang memproduksi pupuk NPK harus lebih teliti lagi dan terus melakukan uji-

uji kelayakan produk sebelum memproduksi ataupun memasarkannya, dimana harus lebih 

memperhatikan apakah kualitas produk tersebut sudah baik dan layak dijual atau tidak, karena 

kualitas suatu produk merupakan kunci utama kepuasan para penggunannya termasuk kepuasan 

para petani dalam menggunakan pupuk NPK untuk menumbuhkan tanamannya.   

 

2.  Pengaruh Faktor Emosional (X2) Terhadap Kepuasan Petani (Y)  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan mengenai pengaruh faktor emosional 

terhadap kepuasan petani, terdapat pada tabel 4.14 tentang hasil pengujian secara parsial (uji t) 

dapat dilihat pada model faktor emosional yang memiliki nilai thitung sebesar 2,905 (lebih besar) 

> dari t-tabel 1,66 (n-k =100-4= 96 pada 0,05/ 5%) dengan signifikan 0,004 < 0,05 sehingga 

dinyatakan sebagai Ha diterima dan Ho ditolak, hal tersebut mempunyai arti bahwa terdapat 

pengaruh serta signifikan antara faktor emosional dengan kepuasan petani dalam menggunakan 

pupuk NPK untuk tanamannya.  

Sedangkan berdasarkan statistik deskriptif atau hasil jawaban para petani dari pertanyaan 

tentang variabel faktor emosional menunjukkan nilai rata-rata terendah yaitu 3,95 dan nilai yang 

tertinggi adalah 4,05 .Hal ini menunjukkan bahwa ketika para petani merespon pertanyaan yang 

diberikan, mereka meresponnya secara positif. Faktor emosional merupakan kesadaran dari 

beberapa kejadian psikologis yang diikuti dengan respon berperilaku bersama dengan 

penilaiannya. Faktor emosional dari satu petani juga dapat mempengaruhi petani lainnya, baik itu 

rasa puas yang ia rasakan maupun rasa tidak puas dengan menggunakan pupuk NPK. Dimana 



76 
 

faktor emosional pastinya mempunyai pengaruh terhadap kepuasan para petani, karena apabila 

petani tersebut suka akan menggunakan pupuk NPK maka secara tidak langsung pupuk NPK 

tersebut dapat memuaskannya, walaupun ditawari dengan pupuk-pupuk sejenis lainnya ia pasti 

akan enggan untuk berpindah karena sudah merasakan kepuasan tersendiri.  

 

3.  Pengaruh Kemudahan (X3) Terhadap Kepuasan Petani (Y)  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan mengenai pengaruh kemudahan 

terhadap kepuasan petani, terdapat pada tabel 4.14 tentang hasil pengujian secara parsial (uji t) 

dapat dilihat pada model model kemudahan memiliki nilai t-hitung sebesar 2,862 (lebih besar) > 

dari t-tabel 1,66 (n-k =100-4= 96 pada 0,05/ 5%) dengan signifikan 0,004 < 0,05 sehingga 

dinyatakan sebagai Ha diterima dan Ho ditolak, hal tersebut mempunyai arti bahwa terdapat 

pengaruh serta signifikan antara kemudahan dengan kepuasan petani dalam menggunakan pupuk 

NPK untuk tanamannya.  

Sedangkan berdasarkan statistik deskriptif atau hasil jawaban para petani dari pertanyaan 

tentang variabel kemudahan menunjukkan nilai rata-rata terendah yaitu 3,84 dan nilai yang 

tertinggi adalah 3,94 .Hal ini menunjukkan bahwa ketika para petani merespon pertanyaan yang 

diberikan, mereka meresponnya secara positif. Adapun nilai terendah dari kuisioner yang telah 

disebar terdapat di pertanyaan tentang “Produksi pupuk NPK yang jarang di prosduksi menjadi 

penghalang petani untuk membeli”, hal tersebut menunjukkan bahwa masih adanya keterbatasan 

stok akibat permintaan para petani yang banyak, dimana satu jenis produk tersebut sulit untuk 

didapatkan. Maka dari itu perusahaan pupuk NPK harus lebih teliti lagi dalam melihat situasi 

dilapangan dimana jenis pupuk NPK  yang menjadi kegemaran para petani haruslah diproduksi 

lebih banyak agar para petani tersebut dapat merasakan kemudahan-kemudahan dalam membeli 
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atau mendapatkan pupuk tersebut. Serta agar menjaga para petani tetap merasakan kepuasan dan 

setia menggunakan pupuk NPK walaupun ada jenis pupuk lainnya yang sejenis.  

 

4.  Pengaruh Kualitas Produk (X1), Faktor Emosional (X2) dan Kemudahan (X3) 

Terhadap Kepuasan Petani (Y)  

Berdasarkan pengujian secara simultan ataupun bersamaan yang sudah diolah menggunakan 

SPSS22 dapat di ketahui bahwa Uji F menghasilkan Fhitung 13,030 >  

Ftabel 2,47 (n-k-1 pada k = 100-3-1= 94 pada 4) dengan probabilitas sig 0,000 < 0,05.  Maka 

pengujian tersebut tersebut dinyatakan hipotesis (Ho) ditolak dan (Ha) diterima, hal ini 

mempunyai arti bahwa kualitas produk, faktor emosional dan kemudahan secara bersamaan 

mempunyai pengaruh terhadap kepuasan petani dalam menggunakan pupuk NPK untuk 

tanamannya.  

Adapun hasil uji koefisien determinasi memiliki nilai sebesar 0,538 atau mepunyai arti 

(53,8%). Maka besar pengaruh Kualitas produk, faktor emosional dan kemudahan terhadap 

kepuasan petani dapat dihitung sebesar 53,8%, sedagkan sisanya 46,2% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Maka dari hasil-hasil pengujian diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh serta signifikan antara kualitas produk, faktor emosional, 

dan kemudahan terhadap kepuasan para petani dalam menggunakan pupuk NPK untuk 

tanamannya. Dimana untuk terus menjaga kepuasan petani diperlukannya kualitas produk yang 

baik sesuai uji kelayakan sebelum dipasarkan dan menjaga konsistensi kadungan pupuk agak tetap 

baik digunakan para petani untuk tanamannya, adapun juga faktor emosional petani itu sendiri 

yang dapat menjaga kepuasannya dalam menggunakan pupuk tersebut. Serta menjaga stok 

produksi agar para petani mendapat kemudahan dalam membeli pupuk yang digemari, karena 
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apabila pupuk yang digemari tersebut dapat dibeli dengan mudah, maka akan tercipta kepuasan 

tersendiri bagi para petani.  
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BAB V  

KESIMPULAN  DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh kualitas produk, faktor 

emosional dan kemudahan terhadap kepuasan petani terhadap pupuk NPK dapat 

disimpulkan :  

1) Kualitas produk secara parsial memiliki nilai t-hitung (2.812) lebih besar dari  

ttabel (1.66) dengan propabilitas sig 0.003< 0.05 yang mempunyai arti adanya 

pengaruh signifikan antara kualitas produk terhadap kepuasan petani dalam 

menggunakan pupuk NPK bagi tanamannya.  

2) Faktor emosional secara parsial memiliki nilai t-hitung (2.905) lebih besar dari  

ttabel (1.66) dengan propabilitas sig 0.004< 0.05 yang mempunyai arti adanya 

pengaruh signifikan antara faktor emosional terhadap kepuasan petani dalam 

menggunakan pupuk NPK bagi tanamannya.  

3) Kemudahan secara parsial memiliki nilai t-hitung (2.862) lebih besar dari  t-

tabel (1.66) dengan propabilitas sig 0.004< 0.05 yang mempunyai arti adanya 

pengaruh signifikan antara kemudahan terhadap kepuasan petani dalam 

menggunakan pupuk NPK bagi tanamannya.  

4) Dari hasil penelitian pengujian secara simultan dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitung (13.030) lebih besar dari  Ftabel (2.47) dengan probabilitas sig 0,000 < 

0,05 maka ada pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk, faktor 
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emosional dan kemudahan terhadap kepuasan petani dalam menggunakan pupuk 

NPK bagi tanamannya.  

5) Adjusted R Square sebesar 0,267 atau 26,7% dipengaruhi Kualitas Produk, 

Faktor Emosional dan Kemudahan. Sedangkan 73,3% dipengaruhi faktor lain yang 

belum diteliti Misalnya, Perilaku Produk, Jenis Produk,Biaya Produk dll.   

 

B. Saran  

  

      Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat  

diberikan peneliti ini antara lain:  

1. Bagi pihakperusahaan Gio Tani/pihak perusahaan , disarankan untuk 

memperbaikiKualitas produk yang dipasarkan, agar hasil produksi petani lebih 

baik.  

2. Untuk produsen pupuk NPK disarankan lebih teliti lagi dalam memproduksi 

jenisjenis pupuk, agar tercipta rasa kepercayaan dari para petani yang 

menggunakan pupuk NPK pada tanamannya.  

3. Untuk pihak penjual pupuk NPK disarankan untuk tetap menjaga ketersediaan 

barang dagangnya, agar para petani terus merasa mudah untuk mendapatkan pupuk 

NPK sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.   

4. Dengan adanya kualitas pupuk yang baik, faktor emosional para petani yang 

terjaga dan mudah mendapatkan pupuk tersebut, maka kepuasan petani akan 

meningkat, dimana hal tersebut juga dapat menguntungkan bagi pihak penjual 

pupuk NPK dan produsen Pupuk NPK dalam menghasilkan laba.   
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5. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menambah  variabel lain diluar variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini agar hasil yang didapat lebih akurat. 
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